
LAPORAN

TA. 2025

KINERJABATURRADEN
BBPTUHPTBBPTUHPT

Direktorat Jenderal Peternakan
dan Kesehatan Hewan



 
  

   

 

  

 

i 

 

Kementerian Pertanian 
Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan 

 

KATA  PENGANTAR 

Puji syukur  kehadirat Allah SWT karena dengan rahmat dan hidayahNya,  

dapat terselesaikan Laporan  Kinerja (LKj) Balai Besar Pembibitan Ternak Unggul 

dan Hijauan Pakan Ternak (BBPTUHPT) Baturraden tahun 2025. Laporan Kinerja 

tahun 2025, disusun guna mempertanggungjawabkan kinerja dalam melaksanakan 

tata kelola pemerintahan yang baik (good governance) dan penyelenggara 

pemerintahan yang bersih (clean goverment).  

Laporan kinerja BBPTUHPT Baturraden tahun 2025 disusun dengan 

mengacu pada Perpres Nomor 29 tahun 2014 tentang sistem Akuntabilitas Kinerja 

Instansi Pemerintah dan Peraturan Menteri Negara pendayagunaan aparatur Negara 

dan Reformasi Birokrasi  nomor  53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian 

Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Review atas Laporan Kinerja Instansi 

Pemerintah. Informasi yang disajikan dalam laporan kinerja  merupakan kinerja Balai 

yang didasarkan atas Indikator Kinerja Utama (IKU)  yang ada didalam Perjanjian 

Kinerja Tahun 2025.  

Untuk meningkatkan nilai tambah sebagai informasi umpan balik dan bahan 

evaluasi kinerja secara internal baik oleh balai sendiri maupun stakeholder yang 

terkait, maka laporan kinerja Balai ini disusun secara professional dengan bahasa 

dan outline yang sederhana.  Capaian kinerja secara umum tercapai  dengan  baik  

dan  akan tetap dipertahankan serta dikembangkan pada masa yang akan datang. 

Capaian kinerja  yang belum optimal akan dicermati dan diatasi kendala serta 

hambatannya, sehingga dapat diperoleh alternatif pemecahan masalah demi 

penyempurnaan penyelenggaraan pembibitan  di tahun-tahun mendatang. 
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IKHTISAR EKSEKUTIF 

  Bersandar pada Ridho Tuhan Yang Maha Esa, Balai Besar Pembibitan 

Ternak Unggul dan Hijauan Pakan Ternak (BBPTUHPT)  Baturraden melaksanakan 

kegiatan untuk mencapai kinerja sesuai yang dicanangkan dalam Rencana Strategis 

(Renstra) periode 2025-2029, Penetapan Kinerja (PK) 2025. Laporan Kinerja tahun 

2025 merupakan Akuntabilitas pencapaian kinerja sasaran strategis. Tingkat 

pencapaian sasaran adalah visualisasi kinerja BBPTUHPT Baturraden dalam 

melaksanakan tugas dan fungsi  melaksanakan pemeliharaan, produksi, pemuliaan, 

pemuliabiakan, penyebaran, pemasaran bibit sapi perah dan kambing perah unggul 

serta produksi dan distribusi benih/bibit hijauan pakan ternak sebagaimana tertuang 

pada Peraturan Menteri Pertanian Nomor 9 Tahun 2025 tanggal 27 Maret 2025 

Tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis Lingkup Direktorat 

Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan. 

 Laporan Kinerja BBPTUHPT Baturraden tahun 2025 merupakan 

pertanggungjawaban, untuk menjelaskan keberhasilan dan kekurangberhasilan 

penyelenggaraan program dan kegiatan untuk pencapaian sasaran yang telah 

ditetapkan tahun anggaran 2025 dan sebagai bahan evaluasi kinerja, 

penyempurnaan dokumen perencanaan, pelaksanaan dan kegiatan periode yang 

akan datang, serta penyempurnaan berbagai kebijakan yang diperlukan.  

Keberhasilan dan kendala pencapaian kinerja BBPTUHPT  Baturraden pada 

tahun 2025 sebagai berikut : (1). Indeks kepuasan Masyarakat (IKM) atas layanan 

BBPTUHPT Baturraden  dengan capaian 101,37%, (2) Nilai pembangunan Zona 

Integritas (ZI) BBPTUHPT Baturraden dengan capaian 120,06% (3) Persentase 

Permintaan Hijauan Pakan Ternak yang dapat dipenuhi Terhadapa Permintaan dari 

Peternak di BBPTUHPT Baturraden dengan capaian 133,33%, (4) Persentase 

Ketersediaan Pakan Ternak yang Bermutu dan Aman Terhadap Kebutuhan Pakan 

BBPTUHPT Baturraden dengan capaian 100,46%, (5) Persentase Permintaan Bibit 

Ternak yang Dapat Dipenuhi Terhadap Permintaan dari Peternak/Instansi di 

BBPTUHPT-Baturarden dengan capaian 102,23%, (6) Persentase Bibit Ternak 
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Bermutu yang Beredar Terhadap Ketersediaan Bibit Ternak di BBPTUHPT 

Baturraden dengan capaian 101,93%. 

Dalam upaya pelaksanaan tugas pokok dan fungsi balai  menghadapi 

hambatan dan kendala antara lain : (1) Usulan revisi target produksi bibit tidak 

mendapat persetujuan, sehingga target produksi bibit tetap sesuai target awal hal 

tersebut berpotensi target  bibit tidak tercapai, (2) Pelaksanaan kegiatan banpem 

pengembangan ayam petelur terdapat keterlambatan pekerjaan pada distribusi 

ayam, (3) Target investasi sapi perah baru progress MoU dan fisik bangunan, 

pemasukan ternak belum terealisasi karena calon investor terkendala dalam proses 

pengadaan, (4) Terdapat perubahan Perjanjian Kinerja (PK) pada akhir Desember 

2025 karena penetapan Renstra Kementan dan Ditjen Peternakan dan Keswan di 

akhir tahun sehingga diperlukan perubahan indikator pada laporan capaian B12. 

Upaya dan tindak lanjut yang dilaksanakan diantaranya (1) Melakukan 

perubahan cara perhitungan jumlah ternak bibit unggul yaitu berdasarkan ternak 

tahun sebelumnya yang belum diperhitungkan sebagai produksi bibit ternak, (2) 

Berkoordinasi dengan penyedia agar mempercepat distibusi ayam ke kelompok 

penerima dan rencana pengenaan denda keterlambata untuk pekerjaan yang 

terlambat penyelesaiannya serta pengajuan pembayaran melalui RPATA, (3) 

Melakukan koordinasi dengan calon investor dan mengawal untuk proses 

pengadaan ternak, (4) Memastikan laporan capaian PK B12 sesuai dengan PK 

revisi. 

Capaian kinerja tahun anggaran 2025 sebagai bahan acuan untuk mendorong 

peningkatan kinerja di tahun berikutnya. 
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BAB  I 
PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Laporan Kinerja Balai Besar Pembibitan Ternak Unggul dan Hijauan Pakan 

Ternak (BBPTUHPT) Baturraden ini merupakan bentuk akuntabilitas dari 

pelaksanaan tugas dan fungsi yang dipercayakan kepada Balai atas penggunaan 

anggaran. Penyusunan laporan kinerja BBPTUHPT Baturraden ini mengacu pada 

Peraturan Presiden Nomor 29 tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja 

Instansi Pemerintah, Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan 

Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian 

Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Review atas Laporan Kinerja Instansi 

Pemerintah, Peraturan Menteri Pertanian Nomor 45 Tahun 2018 tentang Pedoman 

Pengelolaan Sistem Akuntabilitas Kinerja Kementerian Pertanian, dan Peraturan 

Menteri Keuangan Nomor 22 Tahun 2021 tentang Pengukuran dan Evaluasi Kinerja 

Anggaran Atas Pelaksanaan Rencana Kerja dan Anggaran Kementerian 

Negara/Lembaga. 

Laporan kinerja BBPTUHPT Baturraden tahun 2025 menjelaskan tentang 

pengukuran kinerja dan evaluasi serta pengungkapan yang memadai dari hasil 

analisis terhadap pengukuran kinerja tahun 2025. Tujuan penyajian laporan kinerja 

ini adalah : 

1. Untuk memberikan informasi kinerja yang terukur kepada Direktur Jenderal 

Peternakan dan Kesehatan Hewan atas kinerja yang telah dan seharusnya 

dicapai. 

2. Mendorong BBPTUHPT Baturraden dalan melaksanakan tugas dan fungsinya 

secara baik, dan benar yang didasarkan pada peraturan perundang-undangan, 

kebijakan yang transparan dan dapat dipertanggungjawabkan kepada 

masyarakat.  
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3. Sebagai upaya pelaksanaan perbaikan yang  berkesinambungan bagi Balai 

untuk meningkatkan kinerjanya.   

1.2 Kedudukan, Tugas dan Fungsi 

Berdasarkan Peraturan Menteri Pertanian Nomor 9 Tahun 2025 tanggal 27 

Maret 2025 Tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis Lingkup 

Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan, Balai Besar Pembibitan 

Ternak Unggul Dan Hijauan Pakan Ternak Baturraden mempunyai tugas: 

melaksanakan pemeliharaan, produksi, pemuliaan, pengembangan, penyebaran, 

pemasaran bibit sapi perah dan kambing perah unggul serta produksi dan distribusi 

benih/bibit hijauan pakan ternak. 

Dalam melaksanakan tugas tersebut, BBPTU-HPT Baturraden 

menyelenggarakan fungsi yaitu: 

a. Penyusunan rencana program dan anggaran, pelaksanaan kerja sama, 

pemantauan, evaluasi dan pelaporan; 

b. Pelaksanaan produksi dan pemuliaan bibit sapi perah dan kambing perah 

unggul; 

c. Pelaksanaan pemeliharaan sapi perah dan kambing perah hasil seleksi; 

d. Pelaksanaan uji performa sapi dan kambing perah serta uji zuriat sapi perah; 

e. Pelaksanaan pemeliharaan dan pemuliaan sumber daya genetik sapi dan 

kambing perah unggul; 

f. Pelaksanaan pengembangan bibit sapi perah dan kambing perah unggul; 

g. Pelaksanaan bimbingan teknis di bidang produksi, pemuliaan, pengembangan 

dan pemeliharaan bibit sapi perah dan kambing perah unggul, serta penyediaan 

pakan dan pengelolaan hijauan pakan ternak; 

h. Pemeliharaan dan pemeriksaan kesehatan hewan, pelaksanaan diagnosa 

penyakit hewan dan pengawasan higienis produk susu dilingkungan BBPTU-

HPT; 

i. Pelaksanaan pengawasan mutu dan keamanan pakan ternak; 

j. Penyediaan pakan ternak dan pengelolaan hijauan pakan ternak; 
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k. Pelaksanaan pengelolaan, pemanfaatan, penyebaran, distribusi, pemasaran dan 

informasi hasil produksi bibit unggul sapi dan kambing perah, sapi perah dan 

kambing perah hasil seleksi dan hijauan pakan ternak serta hasil ikutan ternak 

antara lain susu dan olahannya, dan pupuk organik; 

l. Pelaksanaan pengelolaan informasi teknis peternakan dan kesehatan hewan; 

m. Pengelolaan prasarana dan sarana teknis; 

n. Pelaksanaan pemantauan dan evaluasi kegiatan pembibitan ternak unggul dan 

hijauan pakan ternak; 

o. Pelaksanaan sistem manajemen mutu layanan, dan; 

p. Pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga BBPTU-HPT 

 

1.3 Susunan Organisasi dan Tata Kerja 

Untuk melaksanakan tugas pokok dan fungsinya, BBPTUHPT Baturraden 

memiliki 1 ( satu ) eselon II (Kepala Balai), 1 (satu) eselon  III (Kepala Bagian 

Umum), kelompok jabatan fungsional yang memiliki  tugas :  

1. Bagian Umum mempunyai tugas melaksanakan penyusunan rencana rogram 

dan anggaran, kerja sama, evaluasi dan pelaporan, elaksanaan urusan 

keuangan, urusan kepegawaian, hubungan masyarakat, tata usaha, rumah 

tangga, prasarana dan sarana, serta penatausahaan barang milik negara; 

2. Kelompok Jabatan Fungsional tertentu mempunyai tugas : 

- Kelompok Fungsional Pengawas Bibit Ternak tugasnya : 

a. Melakukan pemeliharaan, produksi, dan pemuliaan bibit sapi perah dan 

kambing perah unggul; 

b. Melakukan uji performance dan uji zuriat  sapi perah dan kambing perah 

unggul; 

c. Melakukan recording pembibitan sapi perah dan kambing perah unggul; 

d. Pelaksanaan pelestarian plasma nutfah; 

e. Melakukan pengembangan bibit sapi perah dan kambing perah unggul; 

f. Melakukan pemberian bimbingan teknis pemeliharaan, produksi dan 

pemuliaan bibit sapi perah dan kambing perah; 
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g. Pelaksanaan evaluasi kegiatan pembibitan ternak unggul dan hijauan 

pakan ternak; 

h. Melakukan kegiatan fungsional lainnya sesuai dengan peraturan 

perundang-undangan yang berlaku. 

- Kelompok jabatan fungsional pengawas mutu pakan tugasnya: 

a. Melakukan pembibitan hijauan pakan ternak; 

b. Melakukan pengawasan mutu pakan ternak; 

c. Melakukan pengelolaan pakan ternak; 

d. Melakukan kegiatan fungsional lainnya sesuai dengan peraturan 

perundang-undangan yang berlaku. 

- Kelompok jabatan fungsional medik veteriner dan peramedik veteriner :  

a. Melakukan pemeliharaan dan pemeriksaaan kesehatan hewan, 

pelaksanaan diagnosa penyakit hewan, dan pengawsan higienis 

produksi susu segar; 

b. Melakukan kegiatan kegiatan fungsional lainnya sesuai dengan 

peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

 

1.4 Sumber Daya Manusia 

a. Laki – laki : 94  orang 

b. Perempuan : 46  orang 

 

 

 

 

 

Sumber daya manusia (SDM) merupakan faktor yang sangat penting dalam 

mencapai tujuan suatu organisasi. Pegawai dan karyawan BBPTUHPT Baturraden 

pada Desember tahun 2025 sejumlah 106 orang PNS dan 34 orang PPPK, PPPK 

Paruh Waktu 53 orang dan PPNPN/THL/Outsourcing sebanyak 42 orang.    Adapun 

rincian ASN (PNS dan PPPK) adalah sebagai berikut : 

1. Jumlah Aparatur Sipil Negara (ASN) berdasarkan  jenis kelamin : 
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Gambar 1. Grafik jumlah pegawai berdasarkan jenis kelamin tahun 2025 

 

Sumber : BBPTUHPT Baturraden, 2025 

 

2. Jumlah ASN Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

a. SD   :     4  Orang 

b. SLTP/Sederajat  :     8  Orang 

c. SLTA/Sederajat  :   38  Orang 

d. D3/Smud   :   20  Orang 

e. D4   :     6  Orang 

f. S1    :   40  Orang 

g. Dokter Hewan  :     6 Orang 

h. S2    :   17  Orang 

i.       S3    :     1     Orang 

Jumlah  : 140 Orang 

 

Gambar 2. Grafik jumlah pegawai berdasarkan tingkat pendidikan tahun 2025 

 

Sumber : BBPTUHPT Baturraden, 2025 
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3. Jumlah Pegawai Pejabat Struktural 

1) Berdasarkan jenjang jabatannya, jenis dan jumlah jabatan struktural di 

BBPTUHPT Baturraden terdiri dari :  

a) Pejabat Eselon II – b (Kepala Balai Besar) : 1 orang 

b) Pejabat Eselon III – b (Bagian Umum) : 1 orang 

2) Sesuai Keputusan Menteri pertanian Nomor. 279/KPTS/OT.050/M/06/2023 

tentang Ketompok Substansi dan Tim Kerja pada Kelompok Jabatan 

Fungsional lingkup Unit pelaksana Teknis Kementerian Pertanian dan 

Keputusan Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan Nomor. 

10193/KPTS/OT.050/F/09/2024 tentang Ketua Kelompok Substansi dan 

Ketua Tim Kerja Pada Kelompok Jabatan Fungsional Satuan Kerja Unit 

Pelaksana Teknis Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan, 

struktur organisasi pada BBPTU HPT Baturraden terdiri atas : 

a) Pejabat Struktural diduduki oleh Kepala Bagian Umum 

b) Ketua Kelompok Substansi dan Ketua Tim kerja yaitu : 

- Ketua Kelompok : 2  orang 

- Ketua Tim Kerja : 7 orang 

 

4. Jumlah Pegawai Berdasarkan Golongan 

a. Gol IV   :   15 Orang 

b. Gol III   :   59 Orang 

c. Gol II   :   32 Orang 

d. Gol I   :     0 Orang 

e. Gol X   :     2     Orang  

f.       Gol IX   :     6 Orang 

g. Gol VII   :     4     Orang 

h. Gol V   :   22     Orang 

Jumlah   : 140 Orang 
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Gambar 3. Grafik jumlah pegawai berdasarkan golongan tahun 2025 

   

Sumber : BBPTUHPT Baturraden, 2025 

 

5. Jumlah Pegawai Berdasarkan Jabatan  

A. Jabatan Struktural     

a) Kepala Balai   :   1 Orang 

b) Kepala Bagian Umum :   1 Orang 

B. Jabatan Fungsional 

a) Medik Veteriner  :   11 Orang 

b) Paramedik Veteriner :   11 Orang 

c) Pengawas Bibit Ternak :   22 Orang 

d) Pengawas Mutu Pakan :   14 Orang 

e) Pustakawan   :     1 Orang 

f) Arsiparis   :     2 Orang 

g) Analis Kepegawaian :     1 Orang 

h) Pranata Komputer  :     2 Orang 

i)    Pranata Humas  :     3 Orang 

j)      Perencana   :     1 Orang 

k) Fungsional Umum  :   70 Orang 

l)      Calon Fungsional  :     - Orang 

Jumlah    : 140 Orang 
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Gambar 4. Grafik jumlah pegawai berdasarkan jabatan tahun 2025 

 

Sumber : BBPTUHPT Baturraden, 2025 

1.5 Dukungan Anggaran 

Kemampuan anggaran pemerintah dalam membiayai pembangunan yang 

antara lain diperuntukan membiayai operasional Unit Pelaksana Teknis memegang 

peran yang sangat besar. Pada tahun 2025 anggaran yang dikelola  BBPTUHPT 

Baturraden mengalami beberapa kali perubahan yaitu pengurangan dan 

penambahan APBN serta buka blokir Automatic Adjudment (AA).  Perubahan 

anggaran 2025 adalah sebagai berikut : 

-  Pagu Awal DIPA Tahun Anggaran 2025 sebesar Rp. 91.382.874.000,- sesuai 

DIPA Nomor. DIPA-018.06.2.238823/2025  

- Revisi DIPA 1 tanggal 9 Januari 2025  Rp. 66.453.874.000,- 

- Revisi DIPA 2 tanggal 24 Januari 2025 Rp. 202.053.874.000,-  

- Revisi DIPA 3 tanggal 6 Februari 2025 Rp 202.053.874.000,-  

- Revisi DIPA 4 tanggal 19 Februari 2025 Rp 202.053.874.000,- 

- Revisi DIPA 5 tanggal 21 Februari 2025 Rp 202.053.874.000,- 

- Revisi DIPA 6 tanggal 14 Maret 2025 Rp 203.732.947.000,- 

- Revisi DIPA 7 tanggal 26 Maret 2025 Rp. 234.188.131.000,-  

- Revisi DIPA 8 tanggal 11 April 2025 Rp. 234.188.131.000,-  

- Revisi DIPA 9 tanggal 6 Mei 2025 Rp. 87.138.236.000,- 

- Revisi DIPA 10 tanggal 5 Juni 2025 Rp. 87.138.236.000,- 

- Revisi DIPA 11 tanggal 20 Juni 2025 Rp. 86.938.236.000,- 
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- Revisi DIPA 12 tanggal 14 Juli 2025 Rp. 86.938.236.000,- 

- Revisi DIPA 13 tanggal 5 Agustus 2025 Rp. 86.659.386.000,- 

- Revisi DIPA 14 tanggal 4 September 2025 Rp. 86.659.386.000,- 

- Revisi DIPA 15 tanggal 18 September 2025 Rp. 85.532.124.000,- 

- Revisi DIPA 16 tanggal 1 Oktober 2025 Rp. 81.270.209.000,- 

- Revisi DIPA 17 tanggal 14 Oktober 2025 Rp. 81.270.209.000,- 

- Revisi DIPA 18 tanggal 21 Oktober 2025 Rp. 82.516.209.000,- 

- Revisi DIPA 19 tanggal 6 November 2025 Rp. 84.128.187.000,- 

- Revisi DIPA 20 tanggal 14 November 2025 Rp. 84.128.187.000,- 

- Revisi DIPA 21 tanggal 24 November 2025 Rp. 85.255.187.000,- 

- Revisi DIPA 22 tanggal 10 Desember 2025 Rp. 85.804.187.000,- 

Anggaran tersebut dalam rangka melaksanakan Program Ketersediaan, Akses dan 

Konsumsi Pangan Berkualitas dan Program Dukungan Manajemen dengan rincian 

sebagai berikut : 

Tabel 1. Anggaran BBPTUHPT Baturraden TA. 2025 

Kode Program / Kegiatan / KRO/ RO 
Pagu Anggaran 

(Rp) 

018.06.HA Program Ketersediaan, Akses dan Konsumsi 

Pangan Berkualitas 

38,936,419,000 

1784 Pengendalian dan Penanggulangan Penyakit 

Hewan 

745,122,000 

1784.QJC Penyidikan dan Pengujian Penyakit 745,122,000 

784.QJC.001 Sampel Penyakit Hewan Yang Teramati dan 

Teridentifikasi 

745,122,000 

1785 Penyediaaan Benih dan Bibit Serta Peningkatan 

Produksi Ternak 

38,191,297,000 

1785.PDA Standarisasi Produk 9,531,901,000 

1785.PDA.002 Bibit Ternak Unggul 9,531,901,000 

1785.QEO Bantuan Produk dan Peralatan 18,007,216,000 

1785.QEO.003 Bantuan Ternak Ruminansia Potong 1,224,016,000 

1785.QEO.004 Bantuan Ternak Unggas 16,783,200,000 

1785.RAG Sarana Bidang Pertanian, Kehutanan dan 

Lingkungan Hidup 

5,020,480,000 

1785.RAG.001 Sarana perbibitan ternak 5,020,480,000 

1785.RBK Prasarana Bidang Pertanian, Kehutanan dan 

Lingkungan Hidup 

5,631,700,000 

1785.RBK.001 Prasarana perbibitan ternak 5,631,700,000 
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Kode Program / Kegiatan / KRO/ RO 
Pagu Anggaran 

(Rp) 

018.06.WA Program Dukungan Manajemen 46,867,768,000 

1787 Dukungan Manajemen dan Dukungan Teknis 

Lainnya Ditjen Peternakan 

46,867,768,000 

1787.EBA Layanan Dukungan Manajemen Internal 46,813,047,000 

1787.EBA.956 Layanan BMN 8,649,000 

1787.EBA.962 Layanan Umum 47,860,000 

1787.EBA.994 Layanan Perkantoran 46,756,538,000 

1787.EBC Layanan Manajemen SDM Internal 16,225,000 

1787.EBC.954 Layanan Manajemen SDM 16,225,000 

1787.EBD Layanan Manajemen Kinerja Internal 38,496,000 

1787.EBD.953 Layanan Pemantauan dan Evaluasi 8,576,000 

1787.EBD.955 Layanan Manajemen Keuangan 29,920,000 

 Jumlah  85.804.187.000 

Sumber : BBPTUHPT Baturraden, 2025 

Terdapat pagu blokir Automatic Adjudment (AA) sebesar  Rp. 53.727.000,-  

1.6 Sistematika Penyajian Laporan 

Sistematika penyajian Laporan Kinerja BPTUHPT Baturraden Tahun 2025 

berpedoman pada PP Nomor 8 Tahun 2006 Tentang Pelaporan Keuangan dan 

Kinerja Instansi Pemerintah; Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang 

Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah dan Peraturan Menteri PAN dan RB 

RI Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan 

Kinerja dan Tata Cara Review atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah, Peraturan 

Menteri Pertanian Nomor 45 Tahun 2018 tentang Pedoman Pengelolaan Sistem 

Akuntabilitas Kinerja Kementerian Pertanian, dan Peraturan Menteri Keuangan 

Nomor 22 Tahun 2021 tentang Pengukuran dan Evaluasi Kinerja Anggaran Atas 

Pelaksanaan Rencana Kerja dan Anggaran Kementerian Negara/Lembaga, sebagai 

berikut : 

Bab I – Pendahuluan, menjelaskan secara ringkas tujuan dan sasaran organisasi, 

aspek strategis BBPTUHPT Baturraden, serta struktur organisasi; 

Bab II – Perencanaan Kinerja, menjelaskan secara ringkas dokumen perencanaan 

yang menjadi dasar pelaksanan program, kegiatan dan anggaran BBPTUHPT 
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Baturraden Tahun 2025 meliputi Rencana Strategis BBPTUHPT Baturraden Tahun 

2025-2029 dan Perjanjian Kinerja Tahun 2025. 

Bab III – Akuntabilitas Kinerja, menjelaskan analisis pencapaian kinerja 

BBPTUHPT Baturraden Tahun 2025 dikaitkan dengan pertanggungjawaban publik 

terhadap pencapaian sasaran strategis untuk Tahun 2025. 

Bab IV  – Penutup, menjelaskan simpulan menyeluruh dari laporan 

Akuntabilitas Kinerja BBPTUHPT Baturraden Tahun 2025 dan menguraikan 

rekomendasi yang diperlukan bagi perbaikan kinerja di masa datang. 

Lampiran – lampiran 



 

 

12 

 

Kementerian Pertanian 
Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan 

 
 

BAB  II 
PERENCANAAN DAN  

PERJANJIAN KINERJA 

2.1 Rencana Strategis 2025-2029 

Rencana Strategis adalah dokumen perencanaan strategis sebagai penjabaran 

dari rencana strategis pelaksanaan arah dan kebijakan yang tercantum dalam 

Rencana Pembangunan Jangka Panjang (RPJP) dan Rencana Pembangunan 

Jangka Menengah (RPJM) Kementerian Pertanian. 

 
• Rencana Strategis Kementerian Pertanian Tahun 2025-2029; 

• Rencana Stratregis Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan 

Tahun 2025-2029 
 

Renstra BBPTUHPT Baturraden merupakan rujukan dalam penyusunan 

kebijakan umum anggaran, prioritas program dan kegiatan tahunan Balai pada 

Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN). Renstra ini merujuk kepada 

Renstra Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan dan Renstra 

Kementerian Pertanian.  Rencana Strategis BBPTUHPT Baturraden juga digunakan 

sebagai dasar penyusunan Laporan Kinerja. Oleh karena itu muatan utama Renstra 

adalah semua program dan kegiatan yang dilaksanakan oleh Balai dalam konteks 

akuntabilitas kinerja dan manajerial yang mencakup kegiatan yang dibiayai dengan 

dana APBN. Renstra akan menjadi tolok ukur penilaian pertanggungjawaban 

Rencana Strategis BBPTUHPT Baturraden Tahun 2025-2029 berkedudukan sebagai 

kerangka dasar manajemen pembangunan sektor peternakan di BBPTUHPT 

Baturraden yang mencerminkan aspirasi masyarakat peternakan, dipadukan dengan 

top down policy dari Pemerintah Pusat, dan penjabaran dari amanat RPJMN dan 

RPJP Nasional. Oleh karenanya, Renstra Balai mengacu pada dokumen-dokumen 

perencanaan seperti berikut : 

• Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional Tahun 2025-2045; 

• Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional Tahun 2025-2029; 
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2.1.1 Visi dan Misi 

Dalam rangka menyatukan persepsi dan memperkuat komitmen seluruh jajaran 

BBPTUHPT Baturaden dalam menjalankan tugas pokok dan fungsinya, maka 

ditetapkan visi dan misi.  Adapun visi Balai yang berisikan cita dan citra yang ingin 

diwujudkan oleh BBPTUHPT  Baturraden bersama masyarakat yaitu : 

VISI : 

 

MISI : 

MISI  PERTAMA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

” Terwujudnya Institusi yang profesional dalam menghasilkan bibit sapi 

perah, kambing perah dan hijauan pakan ternak (HPT) serta produksinya 

yang berkualitas, berdaya saing dan berkelanjutan serta bermanfaat bagi 

rakyat Indonesia.” 

MISI KEDUA 

Mengembangkan sumber daya manusia, sarana prasarana, teknologi 

peternakan, pembinaan, evaluasi, sistem informasi manajemen (SIM), dan 

pelayanan prima.  

Mengembangkan pembibitan sapi perah, kambing perah dan HPT dengan 

melaksanakan kebijakan di bidang pemeliharaan, produksi, pemuliaan, 

pengembangan, penyebaran dan pemasaran bibit unggul sapi perah dan 

kambing perah, serta produksi dan distribusi benih atau bibit HPT, susu segar, 

susu olahan dan hasil ikutan lainnya 



 

 

14 

 

Kementerian Pertanian 
Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan 

 
 

 

2.1.2  Tujuan Dan Sasaran 

Tujuan : 

Dengan mengacu pada visi yang telah ditetapkan, maka tujuan yang hendak 

dicapai dalam kurun waktu tahun 2025 – 2029 adalah : 

1. Meningkatkan kuantitas dan kualitas produksi bibit untuk memenuhi kebutuhan 

nasional (Misi 1); 

2. Meningkatkan profesionalisme dan kompetensi SDM aparatur serta pelaku 

usaha (sapi perah, kambing perah dan HPT) (Misi 2); 

 

Untuk mengukur tujuan tersebut sudah ditetapkan indikator - indikator tujuan 

sebagai berikut : 

Tabel 2. Indikator Kinerja sesuai Renstra BBPTUHPT Baturraden Tahun  2025-2029 

No Tujuan Indikator Satuan Target 2029 

1 Meningkatkan kuantitas dan 

kualitas produksi bibit untuk 

memenuhi kebutuhan nasional  

Persentase pemenuhan 

kebutuhan nasional bibit 

ternak unggul (sapi perah dan 

kambing perah) 

Persen 90 

2 Meningkatkan profesionalisme 

dan kompetensi SDM aparatur 

serta pelaku usaha (sapi 

perah, kambing perah dan 

HPT) 

Persentase aparatur BBPTU-

HPT Baturraden yang memiliki 

kompetensi sesuai standar 

jabatan dan bidang teknis 

Persen 100 

Sumber : BBPTUHPT Baturraden, 2025 

 

Sasaran : 

Mengacu pada misi yang telah ditetapkan, maka sasaran-sasaran strategis 

yang hendak dicapai atau dihasilkan dalam kurun waktu tahun 2025 – 2029 dengan 

indikator kinerja adalah sebagaimana pada tabel 3. 
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Tabel. 3 Matrik Sasaran Strategis BBPTUHPT Baturraden Tahun 2025 – 2029 

Sasaran Kegiatan/Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan  Satuan 
Target 

2025 2026 2027 2028 2029 

Program Ketersediaan, Akses dan Konsumsi Pangan Berkualitas       

Peningkatan Produksi Pakan Ternak       

SK1 Tersedianya hijauan pakan ternak dalam memenuhi 

permintaan dari peternak 

      

 IKSK1 Persentase permintaan hijauan pakan ternak yang 

dapat dipenuhi terhadap permintaan dari peternak di 

BBPTUHPT Baturaden 

% 75 80 83 86 90 

SK2 Tersedianya pakan ternak yang bermutu dan aman dalam 

memenuhi kebutuhan pakan 

      

 IKSK2 Persentase ketersediaan pakan ternak yang bermutu 

dan aman terhadap kebutuhan pakan ternak BBPTU 

HPT Baturraden 

% 100 100 100 100 100 

Penyediaaan Benih dan Bibit Serta Peningkatan Produksi Ternak       

SK3 Tersedianya bibit/benih ternak dalam memenuhi permintaan 

dari peternak/instansi pemerintah di UPT Perbibitan dan 

Produksi Ternak 

      

 IKSK3 Persentase permintaan bibit ternak yang dapat 

dipenuhi terhadap permintaan dari peternak/instansi 

pemerintah di BBPTU-HPT Baturaden 

% 64 75 83 87 90 

SK4 Terjaminnya mutu bibit/benih ternak unggul yang beredar di 

wilayah kerja UPT  Perbibitan dan Produksi Ternak 

      

 IKSK4 Persentase bibit ternak bermutu yang beredar 

terhadap ketersediaan bibit ternak di BBPTU-HPT 

Baturaden 

% 80 82 83 84 85 

Program Dukungan Manajemen       

Dukungan Manajemen dan Dukungan Teknis Lainnya Ditjen 

Peternakan dan Kesehatan Hewan 
      

      

 IKSK5 Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap layanan publik 

BBPTU-HPT Baturraden 

Skala 

likert 

3.634 3.639 3.644 3.649 3.654 

Sumber : BBPTUHPT Baturraden, 2024 

2.2 Indikator Kinerja Utama (IKU) 

Indikator Kinerja Utama (IKU) atau Key Performance Indicators (KPI) dapat 

diartikan sebagai ukuran atau Indikator yang akan memberikan informasi sejauh 

mana kita telah berhasil mewujudkan sasaran strategis yang telah kita tetapkan. 

SK5 Meningkatnya kepuasan masyarakat terhadap layanan 

publik Ditjen di Lingkungan Kementerian Pertanian 
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Dalam menyusun KPI kita harus sebaiknya menetapkan indikator kinerja yang jelas, 

spesifik dan terukur (measurable). KPI juga sebaiknya harus dinyatakan secara 

eksplisit dan rinci sehingga menjadi jelas apa yang diukur.   

BBPTUHPT Baturraden telah menetapkan indikator kinerja utama tahun 2025 

(lampiran 1). 

2.3 Perjanjian Kinerja 

Berdasarkan Peraturan Menteri PAN dan RB No. 53/2014, Perjanjian Kinerja 

(PK) adalah lembar / dokumen yang berisikan penugasan dari pimpinan instansi 

yang lebih tinggi kepada pimpinan instansi yang lebih rendah untuk melaksanakan 

program/kegiatan yang disertai dengan indikator kinerja.  Melalui Perjanjian Kinerja 

terwujudlah komitmen penerima amanah dan kesepakatan antara penerima dan 

pemberi amanah atas kinerja terukur tertentu berdasarkan tugas, fungsi dan 

wewenang serta sumber daya yang tersedia.   

Tabel 4.  Perjanjian Kinerja BBPTUHPT Baturraden TA. 2025 

No Sasaran Kegiatan Indikator Target 

1 Meningkatnya 
Kepuasan 
Masyarakat Terhadap 
Layanan Publik Ditjen 
di Lingkungan 
Kementerian 
Pertanian 

Indeks Kepuasan Masyarakat atas 

Layanan Balai Besar Pembibitan 

Ternak Unggul dan Hijauan Pakan 

Ternak (BBPTU-HPT) Baturaden yang 

diberikan 

3,63  Skala 
Likert 

Nilai Pembangunan Zona Integritas 

(ZI) Balai Besar Pembibitan Ternak 

Unggul dan Hijauan Pakan Ternak 

(BBPTU-HPT) Baturaden  

80  Nilai 

2 Tersedianya Hijauan 
Pakan Ternak dalam 
Memenuhi 
Permintaan dari 
Peternak 

Persentase Permintaan Hijauan 

Pakan Ternak yang dapat Dipenuhi 

terhadap Permintaan dari Peternak di 

BBPTU-HPT Baturaden 

75  % 

3 Tersedianya Pakan 
Ternak Yang Bermutu 

Persentase Ketersediaan Pakan 100   % 

Perjanjian kinerja BBPTUHPT Baturraden tahun 2025 ditetapkan pertama kali 

bulan Desember 2024 dan dilakukan revisi disesuaikan dengan Renstra yang telah 

ditetapkan dan karena adanya revisi anggaran. Revisi Perjanjian Kinerja BBPTUHPT 

Baturraden tahun 2025 disajikan pada Tabel di bawah ini: 
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No Sasaran Kegiatan Indikator Target 

Dan Aman Dalam 
Memenuhi Kebutuhan 
Pakan 

Ternak yang Bermutu dan Aman 

Terhadap Kebutuhan Pakan Ternak 

BBPTU-HPT Baturraden 

4 Tersedianya 
Bibit/Benih Ternak 
dalam Memenuhi 
Permintaan dari 
Peternak/Instansi 
Pemerintah di UPT 
Perbibitan dan 
Produksi Ternak 

Persentase Permintaan Bibit Ternak 

yang Dapat Dipenuhi Terhadap 

Permintaan dari Peternak/Instansi 

pemerintah di BBPTU-HPT Baturaden 

64    % 
 

5 Terjaminnya Mutu 
Bibit/Benih Ternak 
Unggul yang Beredar 
di Wilayah Kerja UPT 
Perbibitan Dan 
Produksi Ternak 

Persentase Bibit Ternak Bermutu 

yang Beredar Terhadap Ketersediaan 

Bibit Ternak di BBPTU-HPT 

Baturaden 

80    % 

Sumber : BBPTUHPT Baturraden, 2025 

Perjanjian Kinerja Kepala BBPTUHPT Baturraden dengan Direktur Jenderal 

Peternakan dan Kesehatan Hewan tahun 2025 disampaikan pada lampiran 2. 
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BAB. III  

AKUNTABILITAS KINERJA 

3.1 Kriteria Ukuran Keberhasilan Pencapaian Sasaran 

Kriteria ukuran keberhasilan pencapaian sasaran BBPTUHPT Baturraden pada 

Tahun 2025 ditetapkan berdasarkan penilaian capaian melalui metode scoring, yaitu 

:  

Kurang Berhasil (<60%) 

Cukup Berhasil (60-79%) 

Berhasil ( 80-100%) 

Sangat Berhasil (>100%) 

Evaluasi dan analisis Pencapaian Kinerja BBPTUHPT Baturraden tahun 2025 

yang dilaporkan pada Laporan Kinerja ini menggunakan dokumen Perjanjian Kinerja 

Tahun 2025.  Evaluasi kinerja BBPTUHPT Baturraden tidak hanya menganalisis 

perbandingan antara target dengan realisasi kinerja, tetapi juga membandingkan 

pencapaian kinerja tahun 2025 dengan kinerja beberapa tahun sebelumnya dan 

menganalisis nilai efisiensi atas penggunaan sumber daya. Selain itu evaluasi kinerja 

juga mencari akar permasalahan atas pencapaian kinerja yang belum memenuhi 

harapan, sehingga diperoleh solusi rekomendasi serta rencana perbaikan di tahun 

2026. Hal ini dilakukan sebagai bentuk upaya perbaikan kinerja Kementerian 

Pertanian sehingga peningkatan kinerja secara berkesinambungan (continuous 

improvement) dapat terwujud. 
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3.2 Capaian Perjanjian Kinerja Tahun 2025 

Pencapaian kontrak kinerja BBPTUHPT Baturraden tahun 2025 adalah sebagai 

berikut: 

 Tabel 5. Pencapaian kinerja BBPTUHPT Baturraden TA. 2025 

No Sasaran Kegiatan Indikator Satuan Target Realisasi % kriteria 

1 Meningkatnya 
Kepuasan 
Masyarakat 
Terhadap Layanan 
Publik Ditjen di 
Lingkungan 
Kementerian 
Pertanian 

Indeks Kepuasan 

Masyarakat atas Layanan 

Balai Besar Pembibitan 

Ternak Unggul dan Hijauan 

Pakan Ternak (BBPTU-

HPT) Baturaden yang 

diberikan 

Skala 
Likert 

3,63  3,68 101,37 Sangat 
Berhasil 

Nilai Pembangunan Zona 

Integritas (ZI) Balai Besar 

Pembibitan Ternak Unggul 

dan Hijauan Pakan Ternak 

(BBPTU-HPT) Baturaden  

Nilai 80  96,05 110,00 Sangat 
Berhasil 

2 Tersedianya 
Hijauan Pakan 
Ternak dalam 
Memenuhi 
Permintaan dari 
Peternak 

Persentase Permintaan 

Hijauan Pakan Ternak yang 

dapat Dipenuhi terhadap 

Permintaan dari Peternak di 

BBPTU-HPT Baturaden 

% 75  100 110,00 Sangat 
Berhasil 

3 Tersedianya Pakan 
Ternak Yang 
Bermutu Dan Aman 
Dalam Memenuhi 
Kebutuhan Pakan 
 

Persentase Ketersediaan 

Pakan Ternak yang Bermutu 

dan Aman Terhadap 

Kebutuhan Pakan Ternak 

BBPTU-HPT Baturraden 

% 100   100,46 100,46 Sangat 
Berhasil 

4 Tersedianya 
Bibit/Benih Ternak 
dalam Memenuhi 
Permintaan dari 
Peternak/Instansi 
Pemerintah di UPT 
Perbibitan dan 
Produksi Ternak 

Persentase Permintaan Bibit 

Ternak yang Dapat Dipenuhi 

Terhadap Permintaan dari 

Peternak/Instansi 

pemerintah di BBPTU-HPT 

Baturaden 

% 
 

64    65,43 102,23 Sangat 
Berhasil 

5 Terjaminnya Mutu 
Bibit/Benih Ternak 
Unggul yang 
Beredar di Wilayah 
Kerja UPT 
Perbibitan Dan 
Produksi Ternak 
 

Persentase Bibit Ternak 

Bermutu yang Beredar 

Terhadap Ketersediaan Bibit 

Ternak di BBPTU-HPT 

Baturaden 

% 80    81,55 101,93% Sangat 
Berhasil 

Sumber : BBPTUHPT Baturraden, 2025 
 

Dari tabel diatas, terdapat 6 indikator yang terbagi ke dalam 5 sasaran 

kegiatan. Pada tahun 2025, semua indikator telah memenuhi target yang ditetapkan 

atau sebesar 100% atau lebih dari total indikator.  
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3.3 Evaluasi Atas Capaian Indikator Kinerja Kegiatan 

Dalam sub bab ini akan disajikan pencapaian sasaran strategis BBPTUHPT 

Baturraden yang dicerminkan dalam capaian Indikator Kinerja. Adapun evaluasi dan 

analisis secara rinci indikator kinerja menurut sasaran stategis diuraikan sebagai 

berikut: 

3.3.1 Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) atas Layanan BBPTUHPT Baturraden 

yang Diberikan 

Pelayanan publik merupakan rangkaian kegiatan dalam rangka pemenuhan 

kebutuhan pelayanan sesuai dengan peraturan perundang-undangan bagi setiap 

warga negara dan penduduk atas barang, jasa, dan/atau pelayanan administratif 

yang disediakan oleh penyelenggara pelayanan publik, Organisasi penyelenggara 

pelayanan publik atau Organisasi Penyelanggara merupakan satuan kerja 

penyelenggara pelayanan publik yang berada di lingkungan institusi penyelanggara 

negara. Balai Besar Pembibitan Ternak Unggul dan Hijauan Pakan Ternak 

Baturraden (BBPTUHPT Baturraden) adalah unit pelaksana teknis Direktorat 

Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan merupakan badan penyelenggara 

pelayanan publik. 

Dalam rangka peningkatan kualitas pelayanan publik BBPTUHPT Baturraden 

secara rutin melakukan survey terhadap kepuasan masyarakat terkait kualitas 

layanan yang diberikan oleh BBPTUHPT Baturraden. Hal ini sejalan dengan amanat 

UU Nomor 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan Publik, dimana pelayanan masyarakat 

harus memenuhi standarisasi yang diatur dalam ketentuan tersebut. 

Indeks Kepuasan Masyarakat atau IKM adalah data dan informasi tentang 

tingkat kepuasan masyarakat yang diperoleh dari hasil pengukuran secara kualitatif 

dan kuantitatif atas pendapat masyarakat dalam memperoleh pelayanan dari 

aparatur penyelenggaraan pelayanan publik dengan membandingkan antara 

harapan dan kebutuhannya. Indeks kepuasan masyarakat adalah faktor dan aspek 

yang dijadikan pengukuran kepuasan masyarakat terhadap penyelenggaraan 

pelayanan publik yang mengacu pada Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur 

Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 14 tahun 2017.  



 
  

   

 

 

 

21 

 

Kementerian Pertanian 
Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan 

 

Tabel 6. Nilai Persepsi, Nilai Interval, Nilai Interval Konversi, Mutu Pelayanan dan 
Kinerja Unit Pelayanan: 

Nilai 
Persepsi 

Nilai Interval (NI) 
Nilai Interval 

Konversi (NIK) 
Mutu pelayanan 

(x) 
Kinerja UKPP (y) 

1 1,00 - 2,5996 25,00 - 64,99 D Tidak baik 

2 2,6 - 3,064 65,00 - 76,60 C Kurang baik 

3 3,0644 - 3,532 76,61 - 88,30 B baik 

4 3,532 - 4,00 88,31 - 100,00 A Sangat baik 

 

Pelaksanaan survey IKM yang dilaksanakan setiap 6 (enam) bulan sekali oleh 

BBPTUHPT Baturraden juga merupakan langkah rutin dalam menjaga kualitas mutu 

pelayanan publik. Tujuan dilaksanakannya survey IKM adalah untuk mengetahui 

tingkat kinerja unit pelayanan secara berkala dan sebagai bahan menetapkan 

kebijakan pelayanan publik dalam rangka peningkatan kualitas mutu pelayanan 

selanjutnya.  

Perbandingan Indeks Kepuasan Masyarakat dilakukan berdasarkan 

PermenPAN RB Nomor 14 tahun 2017 tentang Pedoman Penyusunan Survei 

Kepuasan Masyarakat Unit Penyelenggara Pelayanan Publik dan Permentan Nomor 

19/PERMENTAN/OT.080/4/2018 tentang pedoman survey kepuasan masyarakat 

unit kerja Pelayanan Publik lingkup Kementerian Pertanian. Pengumpulan data 

dilakukan melalui survei secara online.  

Adapun capaian Indikator kinerja indeks kepuasan masyarakat atas layanan 

BBPTUHPT Baturraden pada tahun 2025 mencapai 3,68 skala likert atau tercapai 

(101,37%) dari target yang telah ditetapkan yaitu sebesar 3,63 skala likert.  

Pencapaian indikator kinerja IKM atas layanan publik BBPTUHPT Baturraden 

sebesar 101,37 masuk dalam kategori “Sangat Berhasil”. 

Berdasarkan penilaian indeks kepuasan masyarakat yang telah ditetapkan, 

maka dapat disimpulkan kepuasan masyarakat atas layanan publik BBPTUHPT 

Baturraden memiliki kinerja yang Baik. Secara rinci, capaian Indeks Kepuasan 

Masyarakat (IKM) atas Layanan Publik BBPTUHPT Baturraden Tahun 2025 dapat 

dilihat pada tabel 7. 
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Tabel 7. Capaian Kinerja Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) atas layanan 

BBPTUHPT Baturraden 

IKU 1 
Indeks Kepuasan Msyarakat (IKM) atas layanan Publik BBPTHPT Baturraden 

Target Realisasi 

3,63 (Skala Likert) 3,68 (Skala Likert) 

% capaian 
101,37% 

Sumber : BBPTUHPT Baturraden, 2025 

Capaian kinerja nilai IKM tahun 2025 (3,68 skala likert) lebih tinggi jika 

dibandingkan dengan capaian tahun 2024 (3,62 skala likert). Indeks Kepuasan 

Masyarakat tahun 2025 mengalami peningkatan dibandingkan tahun 2024.  Capaian 

kinerja IKM tahun 2025 jika dibandingkan dengan target jangka menengah yang 

jatuh pada tahun 2029 (3,646 skala likert) adalah sebesar 100,93%. Secara rinci 

perbandingan nilai IKM BBPTUHPT Baturraden tahun 2025 apabila dibandingkan 

dengan capaian tahun 2024 dan target jangka menengah dilihat pada tabel 8. 

Realisasi IKM BBPTUHPT Baturraden lebih tinggi jika dibandingkan dengan target 

IKM Ditjen Peternakan dan Keswan Tahun 2025 (3,626 skala likert).  Capaian nilai 

IKM sebesar 3,68 maka nilai internal konversi nya adalah 92,10 maka masuk dalam 

mutu pelayanan A dengan nilai Kinerja Unit Pelayanan sangat baik, hal tersebut 

sesuai dengan Peraturan Mentan dan RB Nomor. 14 Tahun 2017 tentang Pedoman 

Penyusunan Survey Kepuasan Masyarakat Unit penyelenggara Pelayanan Publik. 

Tabel 8. Capaian Kinerja IKM atas layanan Publik BBPTUHPT Baturraden Tahun 

2025 dibanding dengan Capaian Tahun 2024 dan Target Jangka 

Menengah Tahun 2029 

Target dan 
Realisasi IK 

Tahun % Realisasi 
thd Target Th 

2025 

% Realisasi th 
2025 thd 2024 

%realisasi thd 
target jangka 
menengah th 

2029 
2021 2022 2023 2024 2025 

Target  
(Skala Likert) 

3,47 3,47 3,47 3,47 3,63 101,37 101,66 100,93 

Realisasi  
(Skala Likert) 

3,55 3,55 3,54 3,62 3,68    

       Sumber : BBPTUHPT Baturraden, 2025 

Jika dibandingkan capaian hasil survey IKM 5 tahun terakhir (2021-2025) 

diketahui bahwa hasil survey IKM terus mengalami peningkatan. Secara rinci 

perbandingan nilai IKM BBPTUHPT Baturraden pada tahun 2021-2025 dapat dilihat 

pada tabel 9. 
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Tabel 9. Hasil Survey IKM BBPTUHPT Baturraden TA 2021-2025 

Uraian 
Tahun (Skala Likert) 

2021 2022 2023 2024 2025 

Target 3.47 3.47 3.47 3.47 3.63 

Realisasi 3.55 3.55 3.54 3.62 3.68 

Sumber : BBPTUHPT Baturraden, 2025  

Unsur utama pelayanan yang dinilai dari masing-masing unit kerja untuk 

mengetahui kualitas pelayanannya yaitu: (1) persyaratan pelayanan; (2) prosedur 

pelayanan; (3) waktu pelayanan; (4) biaya/tarif; (5) produk layanan; (6) kompetensi 

pelaksana; (7) perilaku pelaksana; (8) penanganan pengaduan, saran dan keluhan; 

serta (9) Sarana dan prasarana. 

BBPTUHPT Baturraden terus berbenah untuk meningkatkan semua unsur 

tersebut agar pengguna layanan mendapatkan pelayanan yang cepat, tepat, dan 

mudah. Pada tahun 2024, telah disahkan oleh Kepala BBPTUHPT Baturraden yakni 

Standar Pelayanan Publik (SPP) BBPTUHPT Baturraden Nomor B-

05005/HM.130/F.2.B/08/2024, yang memuat sembilan unsur utama pelayanan yang 

dapat diakses secara mudah melalui website  http://bbptusapiperah.ditjenpkh. 

pertanian.go.id// atau datang langsung di Unit Layanan Terpadu BBPTUHPT 

Baturraden. Website BBPTUHPT Baturraden juga mengalami perkembangan fitur 

yang ramah disabilitas, fitur tersebut merupakan upaya BBPTUHPT Baturraden 

untuk menerapkan undang-undang Keberbukaan Informasi Publik yang inklusif untuk 

semua kalangan. Dalam rangka optimalisasi pelayanan publik bagi semua kalangan, 

BBPTUHPT Baturraden juga menyediakan video yang menambahkan fitur bahasa 

isyarat agar dapat dijangkau oleh kaum rentan, termasuk penyediaan buku profil 

BBPTUHPT Baturraden dalam huruf braille. Fasilitas-fasilitas yang disediakan di 

ruang Layanan Terpadu yang ramah terhadap kaum rentan sehingga memberikan 

kenyamanan bagi pengguna layanan di BBPTUHPT Baturraden. Upaya-upaya 

tersebut yang diharapkan dapat mempermudah pengguna layanan mendapatkan 

informasi yang dibutuhkan mengenai produk atau layanan yang dimiliki BBPTUHPT 

Baturraden. Disamping itu, SDM yang bertugas melayani atau menerima aduan dari 

masyarakat, selalu mendapatkan pelatihan keterampilan dan wawasan, sehingga 
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output kinerja yang dilakukan terhadap pengguna layanan dapat dikatakan optimal. 

Kemudahan-kemudahan tersebut yang memberikan dorongan kepada pelanggan 

atau pengguna layanan untuk memberikan nilai yang baik atau kepuasan terhadap 

layanan yang diberikan oleh BBPTUHPT Baturraden. Kemudahan-kemudahan 

tersebut yang memberikan dorongan kepada pelanggan atau pengguna layanan 

untuk memberikan nilai yang baik atau kepuasan terhadap layanan yang diberikan 

oleh BBPTUHPT Baturraden.  

BBPTUHPT Baturraden terus berinovasi dalam rangka peningkatan layanan 

melalui peningkatan sarana dan prasarana layanan serta peningkatan inovasi 

layanan dengan pemanfaatan teknologi dan informasi.  Peningkatan sarana dan 

prasarana melalui perbaikan ruang layanan dan pemenuhan fasilitas layanan.  

Pemanfaatan teknologi melalui website BBPTUHPT Baturraden yang terus 

dikembangkan melalui perkembangan fitur dan penggunaan aplikasi-aplikasi 

layanan.  Dengan inovasi yang terus dikembangkan oleh BBPTUHPT Baturraden 

diharapkan dapat mempermudah pengguna layanan mendapatkan layanan dan 

informasi yang dibutuhkan mengenai produk atau layanan yang dimiliki BBPTUHPT 

Baturraden.  Selain itu SDM yang bertugas melayani atau menerima aduan dari 

masyarakat, selalu mendapatkan pelatihan keterampilan dan wawasan, sehingga 

output kinerja yang dilakukan terhdap pengguna layanan dapat dikatakan optimal.     

Peningkatan kualitas pelayanan publik di BBPTUHPT Baturraden didukung 

dua komponen utama, yaitu komitmen pimpinan dan sumber daya manusia yang 

kompeten. Setiap tahun, pimpinan dan seluruh pegawai BBPTUHPT Baturraden rutin 

menyelenggarakan penandatanganan komitmen bersama yang didalamnya 

termasuk pelayanan prima dan keterbukaan informasi publik. Seluruh pegawai dalam 

melaksanakan tugas sehari-hari termasuk petugas di area pelayanan harus 

menerapkan SOP yang terstandardisasi melalui SNI, ISO. Dari pelaksanaan kegiatan 

yang taat dengan prosedur, dapat dipastikan layanan yang diberikan kepada 

pelanggan baik eksternal maupun internal akan maksimal atau mencapai titik 

pelayanan prima. Kondisi tersebut yang menjadikan para pengguna layanan 

BBPTUHPT Baturraden memberikan penilaian yang sangat baik atas kinerja 

pelayanan para petugas dan produk yang telah dibeli.  
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Peningkatan pelayanan terus dilakukan dengan berbagai inovasi yakni adanya 

eduwisata miniranch sapebre dan bus wisata ternak yang telah memberikan 

pelayanan untuk peningkatan keterbukaan informasi publik kepada masyarakat. 

Sarana edukatif teknologi dengan aplikasi Halodrh yang dapat digunakan oleh 

masyarakat untuk berkonsultasi langsung dengan petugas Medik Veteriner yang ada 

di Balai.  

Kegiatan pelayanan purnajual berupa monitoring dan evaluasi kepada 

pengguna layanan pembelian bibit ternak sapi perah dan kambing perah merupakan 

bagian dari penerapan layanan publik profesional yang efektif sebagai bentuk service 

after sales. Selain itu, BBPTUHPT Baturraden menyelenggarakan Forum Konsultasi 

Publik (FKP) Tahun 2025 sebagai wujud komitmen peningkatan kualitas pelayanan 

dengan melibatkan para pemangku kepentingan yang diundang dalam kegiatan 

tersebut. 

Komitmen keterbukaan informasi publik juga menjadi bagian yang tidak 

terpisahkan dari peningkatan kinerja IKM. Dengan banyaknya kanal yang mudah 

diakses mengenai spesifikasi produk hingga laporan keuangan, pengguna layanan 

lebih cepat mendapatkan informasi yang dibutuhkan. Komitmen tersebut terus 

ditingkatkan oleh BBPTUHPT Baturraden, pada tahun 2024 BBPTUHPT Baturraden 

berhasil mendapatkan penghargaan tingkat nasional mewakili Kementerian 

Pertanian sebagai 10 terbaik Kelompok Kementerian pada PEKPPP tahun 2024 

dengan predikat “Pelayanan Prima” dan peringkat IV Keterbukaan informasi publik 

tingkat eselon II lingkup Kementerian Pertanian tahun 2024 dan pada tahun 2025 

BBPTUHPT Baturraden mendapatkan peringkat ke II untuk penilaian PPID. 

 

3.3.2 Nilai pembangunan Zona Integritas (ZI) BBPTUHPT Baturraden 

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan 

Reformasi Birokrasi Republik Indonesia Nomor 90 Tahun 2021 tentang 

Pembangunan dan Evaluasi Zona Integritas menuju Wilayah Bebas dari Korupsi dan 

Wilayah Birokrasi Bersih dan Melayani di lnstansi Pemerintah.  Dalam melaksanakan 

reformasi birokrasi terutama terkait birokrasi yang bersih dan akuntabel, dan 

pelayanan publik yang prima, perlu dibangun Zona Integritas (ZI) yang merupakan 
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miniatur pelaksanaan reformasi birokrasi pada unit kerja/satuan kerja yang 

diutamakan pada unit kerja/satuan kerja yang langsung memberikan pelayanan 

kepada masyarakat.  

Pada tahun 2025 Nilai Pembangunan Zona Integritas (ZI) BBPTUHPT 

Baturraden menjadi salah satu indikator kinerja yang tertuang dalam perjanjian 

kinerja. Pembangunan Zona Integritas di BBPTUHPT Baturraden di implementasikan 

kepada seluruh pegawai. Pada tahun 2025 pelaksanaan pembangunan Zona 

Integritas di BBPTUHPT Baturraden telah dilakukan evaluasi internal oleh tim dari 

Direktorat Jenderal Peternakan dan kesehatan Hewan.  

Adapun capaian Indikator kinerja Nilai Pembangunan Zona Integritas (ZI) 

BBPTUHPT Baturraden pada tahun 2025 mencapai 96,05 nilai atau tercapai 

(120,06%) dari target yang telah ditetapkan yaitu sebesar 80 nilai.  Pencapaian 

indikator kinerja  sebesar 120,06% masuk dalam kategori “Sangat Berhasil”. 

Berdasarkan hasil penilaian yang telah ditetapkan, maka dapat disimpulkan 

pembangunan zona integritas telah di implementasikan dengan baik di BBPTUHPT 

Baturraden. Secara rinci, capaian Nilai Pembangunan Zona Integritas (ZI) 

BBPTUHPT Baturraden Tahun 2024 dapat dilihat pada tabel 10. 

Tabel 10.  Capaian Kinerja Nilai Pembangunan Zona Integritas (ZI) BBPTUHPT 

Baturraden 

IKU 2 
Nilai Pembangunan Zona Integritas (ZI) BBPTUHPT Baturraden 

Target Realisasi 

80 Nilai 96,05 Nilai 

% capaian 
110,00% 

Sumber : BBPTUHPT Baturraden, 2025 

Nilai Pembangunan Zona Integritas (ZI) BBPTUHPT Baturraden tidak dapat di 

bandingkan dengan tahun sebelumnya karena merupakan indikator baru pada tahun 

2025. Capaian Nilai Pembangunan Zona Integritas (ZI) BBPTUHPT Baturraden 

sebesar 96,05 lebih tinggi jika di bandingkan dengan satker Balai Veteriner Wates  

yaitu sebesar 95,37 nilai dan satker Balai Besar Veteriner Farma PUSVETMA yaitu 

sebesar 95,83 nilai.  Rincian Hasil Evaluasi Pembangunan Zona Integritas (ZI) 

BBPTUHPT Baturraden secara rinci sebagaimana pada tabel 11. 



 
  

   

 

 

 

27 

 

Kementerian Pertanian 
Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan 

 

Tabel 11. Hasil Evaluasi Pembangunan Zona Integritas BBPTUHPT Baturraden 

Area Perubahan Bobot Pemenuhan Reform Nilai % 
Pemenuhan 

Nilai Min 

A. PENGUNGKIT 60.00      

  1. MANAJEMEN 
PERUBAHAN 

8.00 4.00 4.00 8.00 100.00% OK 

  2. PENATAAN 
TATALAKSANA 

7.00 3.29 3.00 6.29 89.88% OK 

  3. PENATAAN SISTEM 
MANAJEMEN SDM 
APARATUR 

10.00 4.48 5.00 9.48 94.77% OK 

  4. PENGUATAN 
AKUNTABILITAS 

10.00 5.00 5.00 10.00 100.00% OK 

  5. PENGUATAN 
PENGAWASAN 

15.00 7.31 7.50 14.81 98.75% OK 

  6. PENINGKATAN KUALITAS 
PELAYANAN PUBLIK 

10.00 4.96 5.00 9.96 99.58% OK 

   TOTAL PENGUNGKIT    
58.54 97.57% OK 

          

B. HASIL 40.00      

 I. 
BIROKRASI YANG BERSIH DAN 

AKUNTABEL 
22.50   

21.67 96.31% OK 

  a Nilai Survey Persepsi 
Korupsi (Survei Eksternal : 
Indeks Persepsi Anti 
Korupsi/ IPAK) 

17.50   
16.67 95.25% OK 

  b Capaian Kinerja Lebih Baik 
dari pada Capaian Kinerja 
Sebelumnya 

5.00   
5.00 100.00% OK 

 II. PELAYANAN PUBLIK YANG 
PRIMA 

17.50   
15.84 90.50%  

  - Nilai Persepsi Kualitas 
Pelayanan (Survei 
Eksternal : 
Indeks Persepsi Kualitas 
Pelayanan Publik / IPKP) 

17.50   
15.84 90.50% OK 

   TOTAL HASIL 
   

37.51 93.77%  

   NILAI EVALUASI 
REFORMASI 
BIROKRASIKRASI 

    96,05   OK 

 

3.3.3 Persentase Permintaan Hijauan Pakan Ternak yang Dapat Dipenuhi 

Terhadap Permintaan Dari Peternak di BBPTUHPT Baturrden 

BBPTUHPT Baturraden sebagai unit pelaksana teknis yang bergerak di bidang 

pembibitan sapi perah, kambing perah, dan pengembangan Hijauan Pakan Ternak 

(HPT) nasional memiliki peran strategis dalam menyediakan bibit ternak dan pakan 

hijauan yang unggul bagi masyarakat. Bibit sapi perah dan kambing perah yang 

dihasilkan diharapkan memiliki kualitas genetik yang baik, performa produksi yang 

optimal, serta kondisi kesehatan yang prima. Keberadaan ternak tersebut berperan 
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penting dalam penyediaan pangan asal hewan berupa daging dan susu sebagai 

sumber protein bagi masyarakat, yang pada akhirnya mendukung peningkatan 

kualitas sumber daya manusia. 

Untuk mencapai pertumbuhan, produksi, dan kondisi reproduksi ternak yang 

optimal, diperlukan pakan dengan kualitas dan kuantitas yang memadai sesuai 

dengan struktur umur dan kebutuhan fisiologis ternak. Dalam usaha budidaya ternak 

ruminansia, pakan merupakan komponen biaya terbesar, yaitu sekitar 60–70 persen 

dari total biaya produksi. Oleh karena itu, penyediaan pakan, khususnya hijauan 

pakan ternak, perlu dikelola secara serius dan berkelanjutan baik dari sisi kuantitas 

maupun kualitas. 

Dalam konteks tersebut, salah satu indikator kinerja BBPTUHPT Baturraden 

adalah Persentase Permintaan Hijauan Pakan Ternak (HPT) yang Dapat 

Dipenuhi terhadap Permintaan dari Peternak. Indikator ini mengukur tingkat 

kemampuan BBPTUHPT Baturraden dalam memenuhi kebutuhan hijauan pakan 

ternak yang diminta oleh peternak, baik peternak internal (unit produksi) maupun 

peternak mitra atau masyarakat. Indikator ini mencerminkan ketersediaan produksi 

hijauan, efektivitas pengelolaan lahan HPT, keandalan pasokan pakan, serta 

kontribusi BBPTUHPT Baturraden dalam mendukung keberlanjutan usaha 

peternakan. Pakan utama bagi ternak ruminansia adalah hijauan pakan ternak yang 

terdiri dari rumput dan leguminosa. Ketersediaan dan kontinuitas hijauan pakan 

ternak merupakan salah satu faktor kunci dalam peningkatan produksi dan 

produktivitas ternak. Untuk menjamin ketersediaan tersebut, BBPTUHPT Baturraden 

mengelola lahan hijauan pakan ternak yang produktif dan melakukan perawatan 

secara rutin.  Luas lahan HPT yang produktif di BBPTUHPT Baturraden adalah 

seluas 195.5 Hektar yang terdiri dari 98 hektar lahan rumput, 21,5 hektar lahan 

leguminosa dan 45 hektar lahan padang penggembalaan dan 31 hektar kebun 

jagung.  

Sejak tahun 2025, indikator Persentase Permintaan HPT yang Dapat Dipenuhi 

terhadap Permintaan dari Peternak ditetapkan sebagai salah satu indikator kinerja 

BBPTUHPT Baturraden. Pada tahun 2025, target indikator ini ditetapkan sebesar 75 

%, sedangkan realisasinya mencapai 100%, sehingga tingkat capaian kinerja 
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mencapai 133,33% dari target yang ditetapkan. Dengan demikian, capaian kinerja 

indikator ini termasuk dalam kategori “Sangat Berhasil”.  Secara rinci, capaian 

kinerja  tahun 2025 dapat dilihat pada tabel 12. 

Tabel 12. Capaian Kinerja Indikator persentase permintaan HPT yang dapat dipenuhi 

terhadap permintaan dari peternak di BBPTUHPT Baturraden mulai tahun 2025 

IKU 3 
Persentase permintaan HPT yang dapat dipenuhi terhadap permintaan dari 

peternak di BBPTUHPT Baturraden 

Target Realisasi 
75% 100% 

% capaian 
110,00% 

Sumber : BBPTUHPT Baturraden, 2025 

 

 

3.3.4 Persentase Ketersediaan Pakan Ternak yang Bermutu dan Aman 

Terhadap Kebutuhan Pakan Ternak BBPTUHPT Baturraden 

BBPTUHPT Baturraden sebagai unit pembibitan dan pengembangan sapi 

perah, kambing perah, serta penyedia pakan nasional memiliki tanggung jawab 

untuk menjamin tersedianya pakan ternak yang tidak hanya cukup secara kuantitas, 

tetapi juga bermutu dan aman untuk dikonsumsi ternak. Pakan yang bermutu dan 

Berdasarkan hasil pengukuran kinerja pada tahun 2025, indikator Persentase 

Permintaan Hijauan Pakan Ternak (HPT) yang Dapat Dipenuhi terhadap Permintaan 

dari Peternak di BBPTUHPT Baturraden menunjukkan capaian yang sangat tinggi. 

Dengan target sebesar 75%, realisasi yang dicapai adalah 100%, sehingga tingkat 

capaian kinerja mencapai 110,00%. Capaian ini juga telah melampaui target jangka 

menengah tahun 2029 yang ditetapkan sebesar 95%, dengan tingkat pencapaian 

sebesar 105,26%. Capaian target tersebut tidak dapat dibandingkan dengan target 

tahun sebelumnya karena merupakan indikator baru pada tahun 2025. Capaian 

kinerja indikator tahun 2025 ini termasuk dalam kategori “Sangat Berhasil” 

Pada tahun 2025, jumlah permintaan HPT yang diajukan oleh peternak tercatat 

sebanyak 5.700 stek/pols, sedangkan realisasi pemenuhannya mencapai 5.700 

stek/pols.   
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aman merupakan faktor utama dalam mendukung pertumbuhan, produksi susu, 

kesehatan, dan performa reproduksi ternak. 

Dalam sistem produksi ternak ruminansia, pakan merupakan komponen 

terbesar dalam struktur biaya, yaitu sekitar 60–70 persen dari total biaya produksi. 

Oleh karena itu, ketersediaan pakan yang bermutu dan aman menjadi kunci dalam 

menjaga efisiensi usaha peternakan serta keberlanjutan produksi. Pakan yang 

berkualitas buruk atau terkontaminasi dapat menurunkan produktivitas ternak, 

meningkatkan risiko penyakit, dan berdampak pada penurunan kualitas produk susu 

maupun daging. 

Untuk memastikan hal tersebut, BBPTUHPT Baturraden secara konsisten 

memproduksi dan menyediakan berbagai jenis pakan, baik berupa hijauan pakan 

ternak, silase, hay, konsentrat, maupun bahan pakan lainnya yang telah melalui 

proses pengendalian mutu. Seluruh pakan yang didistribusikan kepada unit produksi 

maupun peternak mitra dipastikan memenuhi persyaratan mutu dan keamanan 

pakan sesuai standar teknis yang berlaku. 

Indikator Persentase Ketersediaan Pakan Ternak yang Bermutu dan Aman 

terhadap Kebutuhan Pakan Ternak digunakan untuk mengukur sejauh mana 

BBPTUHPT Baturraden mampu menyediakan pakan yang memenuhi standar mutu 

dan keamanan dibandingkan dengan total kebutuhan pakan ternak yang ada. 

Indikator ini mencerminkan efektivitas sistem produksi, pengadaan, pengolahan, dan 

pengendalian mutu pakan ternak.  Capaian indikator tersebut pada tahun 2025 

sebagaimana pada Tabel 13. 

Tabel 13. Capaian Kinerja Indikator Persentase Ketersediaan Pakan Ternak yang Bermutu 

dan Aman terhadap Kebutuhan Pakan Ternak di BBPTUHPT Baturraden mulai tahun 2025 

IKU 4 
Persentase Ketersediaan Pakan Ternak yang Bermutu dan Aman terhadap 

Kebutuhan Pakan Ternak di BBPTUHPT Baturraden 

Target Realisasi 
100% 100,46% 

% capaian 
100,46% 

 

Capaian persentase ketersediaan pakan ternak yang bermutu dan aman pada 

tahun 2025 tercapai 100,46%.  Hal tersebut menunjukkan bahwa pemenuhan 
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kebutuhan ternak telah dilaksanakan sesuai dengan kebutuhan.  Semakin tinggi nilai 

persentase ini, semakin baik kinerja BBPTUHPT Baturraden dalam menjamin 

kecukupan dan kualitas pakan ternak. Ketersediaan pakan yang bermutu dan aman 

secara langsung berkontribusi terhadap peningkatan produktivitas susu dan ternak, 

menurunkan angka penyakit, serta menjaga efisiensi biaya produksi.  Melalui 

indikator ini, BBPTUHPT Baturraden memastikan bahwa seluruh kegiatan budidaya 

ternak didukung oleh sistem penyediaan pakan yang andal, berkelanjutan, dan 

sesuai standar, sehingga dapat mendukung pencapaian target produksi dan 

pelayanan kepada peternak secara optimal.   

Capaian indikator tahun 2025 tidak dapat dibandingkan dengan capaian tahun 

sebelumnya karena merupakan indikator baru pada tahun 2025.  Jika dibandingkan 

dengan target jangka menengah tahun 2029 sebesar 100% maka capaian tahun 

2025 lebih tinggi sebesar 0,46%. Pada tahun 2025, jumlah penyediaan pakan HPT 

sebanyak 29.106,90 ton dan pemenuhan 28.973,29 ton atau tercapai 100,46%.  

Dengan demikian, tingkat capaian kinerja mencapai 100,46 %, yang termasuk dalam 

kategori “Sangat Berhasil”.  Ketersediaan Pakan Ternak yang Bermutu dan Aman 

terhadap Kebutuhan Pakan Ternak BBPTUHPT Baturraden Tahun 2021-2025 

sebagamana pada tabel 14 

Tabel 14. Realisasi Ketersediaan Pakan Ternak yang Bermutu dan Aman terhadap 
Kebutuhan Pakan Ternak BBPTUHPT Baturraden 

Uraian 
Tahun (%) 

2021 2022 2023 2024 2025 

Realisasi penyediaan pakan (Ton) 
20,280.45 21,673.50 25,690.50 28,765.90 29,106.90 

Sumber : BBPTUHPT Baturraden, 2025 

3.3.5 Persentase Permintaan Bibit Ternak yang Dapat Dipenuhi Terhadap 

Permintaan Dari Peternak/Instansi Pemerintah di BBPTUHPT Baturraden 

BBPTUHPT Baturraden sebagai Unit Pelaksana Teknis Kementerian Pertanian 

memiliki peran strategis dalam penyediaan bibit sapi perah dan kambing perah yang 

unggul bagi peternak dan instansi pemerintah. Ketersediaan bibit ternak yang 

bermutu merupakan faktor utama dalam pengembangan populasi dan peningkatan 

produktivitas ternak, khususnya dalam mendukung program peningkatan produksi 

susu dan daging nasional. 
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Bibit ternak yang unggul ditandai dengan kualitas genetik yang baik, performa 

produksi yang optimal, serta kondisi kesehatan yang prima. Penyediaan bibit ternak 

yang memenuhi standar tersebut menjadi salah satu bentuk layanan utama 

BBPTUHPT Baturraden kepada peternak dan pemerintah daerah dalam rangka 

pengembangan usaha peternakan dan penguatan ketahanan pangan berbasis 

protein hewani. 

Indikator “Persentase Permintaan Bibit Ternak yang Dapat Dipenuhi 

terhadap Permintaan dari Peternak/Instansi Pemerintah” digunakan untuk 

mengukur kemampuan BBPTUHPT Baturraden dalam memenuhi permintaan bibit 

ternak yang diajukan oleh peternak maupun instansi pemerintah. Indikator ini 

mencerminkan kinerja unit dalam mengelola pembibitan, reproduksi ternak, 

kesehatan hewan, serta manajemen pemeliharaan ternak secara terintegrasi. 

Target dan realisasi capaian Persentase Permintaan Bibit Ternak yang Dapat 

Dipenuhi terhadap Permintaan dari Peternak/Instansi Pemerintah tahun 2025 

sebagaimana pada tabel 15. 

Tabel 15. Target Dan Realisasi Capaian Persentase Permintaan Bibit Ternak yang 
Dapat Dipenuhi terhadap Permintaan dari Peternak/Instansi Pemerintahdi  
BBPTUHPT Baturraden Tahun 2021-2025 

IKU 5 
Persentase Permintaan Bibit Ternak yang Dapat Dipenuhi terhadap Permintaan 

dari Peternak/Instansi Pemerintahdi  BBPTUHPT Baturraden 

Target Realisasi 
64% 65,43% 

% capaian 
102,23% 

 

Berdasarkan hasil pengukuran kinerja tahun 2025, indikator Persentase 

Permintaan Bibit Ternak yang Dapat Dipenuhi terhadap Permintaan dari 

Peternak/Instansi Pemerintah menunjukkan realisasi sebesar 65,43 % dari target 

yang ditetapkan sebesar 64 %. Dengan demikian, tingkat capaian kinerja mencapai 

102,23 %, yang termasuk dalam kategori “Sangat Berhasil”. 

Capaian ini menunjukkan bahwa BBPTUHPT Baturraden mampu memenuhi 

permintaan bibit ternak dari peternak dan instansi pemerintah sesuai dengan target 

yang direncanakan. Kinerja ini mencerminkan efektivitas pengelolaan sistem 
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pembibitan, mulai dari manajemen reproduksi, pemeliharaan induk dan calon bibit, 

hingga pengendalian kesehatan ternak.  Keberhasilan pemenuhan permintaan bibit 

ternak ini juga didukung oleh ketersediaan populasi ternak induk yang memadai, 

penerapan teknologi reproduksi, serta sistem seleksi dan pengawasan mutu bibit 

yang diterapkan secara konsisten. Selain itu, koordinasi antara unit produksi dan unit 

pelayanan pelanggan turut memastikan bahwa bibit ternak dapat disalurkan tepat 

waktu sesuai dengan kebutuhan pemohon. 

Perbandingan capaian indikator tahun 2025 tidak dapat dibandingkan dengan 

capaian tahun sebelumnya karena pada tahun 2025 merupakan indikator baru, 

sedangan apabila dibandingkan dengan target jangka menengah sebesar 90% maka 

capaian tahun 2025 lebih tercapai 72,7%.  Realisasi pemenuhan pemenuhan 

permintaan bibit dari peternak tahun 2022-2025 sebagaimana paa tabel 16. 

Tabel 16. Pemenuhan Permintaan Bibit Ternak dari Peternak/Instansi Pemerintah 
BBPTUHPT Baturraden Tahun 2021-2025 

Uraian 
Tahun (%) 

2021 2022 2023 2024 2025 
Realisasi Pemenuhan Permintaan Bibit 

(%) 
- 35.92 107.87 27.85 65,43 

Sumber : BBPTUHPT Baturraden, 2025 

Pada tahun 2025, jumlah permintaan bibit ternak yang diajukan oleh peternak 

dan telah memenuhi persyaratan administratif dan teknis tercatat sebanyak 431 ekor, 

yang terdiri atas 292 ekor sapi perah dan 139 ekor kambing perah. Dari jumlah 

tersebut, BBPTUHPT Baturraden mampu merealisasikan pemenuhan sebanyak 282 

ekor, yang terdiri atas 236 ekor sapi perah dan 46 ekor kambing perah. 

Berdasarkan data tersebut, tingkat pemenuhan permintaan bibit ternak 

mencapai 65,43%, yang diperoleh dari perbandingan antara realisasi pemenuhan 

(282 ekor) terhadap total permintaan yang memenuhi syarat (431 ekor). Capaian ini 

telah melampaui target tahun 2025 yang ditetapkan sebesar 64%, sehingga kinerja 

pemenuhan permintaan bibit ternak pada tahun 2025 dinilai berhasil. 

Tingginya pemenuhan bibit sapi perah menunjukkan bahwa sistem pembibitan 

sapi perah di BBPTUHPT Baturraden telah berjalan relatif optimal. Sementara itu, 

keterbatasan pemenuhan pada bibit kambing perah terutama dipengaruhi oleh 
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keterbatasan populasi induk produktif dan siklus reproduksi yang belum sepenuhnya 

sejalan dengan peningkatan permintaan. 

3.3.6 Persentase Bibit Ternak Bermutu yang Beredar Terhadap Ketersediaan 

Bibit Ternak di BBPTUHPT Baturraden 

BBPTUHPT Baturraden sebagai unit pelaksana teknis di bidang pembibitan 

sapi perah dan kambing perah memiliki tanggung jawab untuk memastikan bahwa 

seluruh bibit ternak yang disalurkan kepada peternak dan instansi pemerintah 

merupakan bibit yang bermutu dan memenuhi standar teknis yang ditetapkan. Mutu 

bibit ternak menjadi faktor utama dalam menentukan keberhasilan usaha peternakan 

karena berpengaruh langsung terhadap produktivitas, kesehatan, dan daya 

reproduksi ternak. 

Bibit ternak yang bermutu ditandai oleh kualitas genetik yang baik, kondisi fisik 

dan performa yang optimal, serta status kesehatan yang terjamin. Oleh karena itu, 

BBPTUHPT Baturraden menerapkan sistem seleksi, uji performa, dan pengawasan 

kesehatan secara ketat sebelum bibit ternak diedarkan atau disalurkan kepada 

pengguna. 

Indikator Persentase Bibit Ternak Bermutu yang Beredar terhadap 

Ketersediaan Bibit Ternak digunakan untuk mengukur proporsi bibit ternak yang 

telah memenuhi standar mutu dan siap disalurkan dibandingkan dengan total 

ketersediaan bibit ternak yang ada di BBPTUHPT Baturraden. Indikator ini 

mencerminkan efektivitas sistem seleksi, pembinaan mutu, serta pengendalian 

kualitas dalam kegiatan pembibitan ternak.  Target dan realisasi capaian Persentase 

Bibit Ternak Bermutu yang Beredar terhadap Ketersediaan Bibit Ternak tahun 2025 

sebagaimana pada tabel 17. 

Tabel 17. Target Dan Realisasi Capaian Persentase Bibit Ternak Bermutu yang 
Beredar terhadap Ketersediaan Bibit Ternak di BBPTUHPT Baturraden Tahun 2025 

IKU 6 
Persentase Bibit Ternak Bermutu yang Beredar terhadap Ketersediaan Bibit 

Ternak di BBPTUHPT Baturraden 

Target Realisasi 
80% 81,55% 

% capaian 
101,93% 
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Berdasarkan hasil pengukuran kinerja tahun 2025, indikator Persentase Bibit 

Ternak Bermutu yang Beredar terhadap Ketersediaan Bibit Ternak menunjukkan 

realisasi sebesar 81,55% dari target yang ditetapkan sebesar 80%. Dengan 

demikian, tingkat capaian kinerja mencapai 101,93%, yang termasuk dalam kategori 

“Sangat Berhasil”.  Melalui indikator ini, BBPTUHPT Baturraden memastikan 

bahwa hanya bibit ternak yang layak dan bermutu yang diedarkan kepada peternak 

dan instansi pemerintah, sehingga dapat mendukung peningkatan produktivitas 

ternak, keberlanjutan usaha peternakan, serta pencapaian target pembangunan 

peternakan nasional. 

Perbandingan capaian indikator tahun 2025 tidak dapat dibandingkan dengan 

capaian tahun sebelumnya karena merupakan indikator baru pada tahun 2025, 

sedangka apabila dibandingkan dengan target jangka menengah (85%) tercapai 

95,94%.   

Pada tahun 2025, jumlah produksi bibit yang memenuhi standar SNI yang siap 

distribusi adalah sebanyak 336  ekor sedangkan bibit ternak yang terdistribusikan 

adalah sebanyak 274 ekor. 

3.4 Kinerja Lainnya 

3.4.1 Bantuan Pemerintah 

 Pada tahun 2025 BBPTUHPT mendapatkan tugas tambahan untuk 

menyalurkan bantuan pemerintah berupa bantuan ternak ruminansia potong 

kambing/domba dan bantuan ternak unggas ayam petelur. Berikut jumlah penerima 

bantuan pemerintah yang telah berhasil dilaksanakan oleh BBPTUHPT Baturraden 

pada tahun 2025 : 

Tabel 18. Jumlah Penerima Bantuan Pemerintah Tahun 2025 

Provinsi Kabupaten/ Kota 

Jumlah Kelompok Penerima 

Bantuan Ternak Unggas 
Ayam Petelur 

Bantuan Ternak Ruminansia 
Potong Kambing/Domba 

Jawa Timur Sumenep 2 - 

 Tulungagung - 4 

 Jember - 1 

Jumlah 2 5 

Bali Tabanan - 2 

Jumlah - 2 
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Provinsi Kabupaten/ Kota 

Jumlah Kelompok Penerima 

Bantuan Ternak Unggas 
Ayam Petelur 

Bantuan Ternak Ruminansia 
Potong Kambing/Domba 

Jawa Tengah Banyumas 3 1 

 Purbalingga 6 - 

 Banjarnegara 4 - 

 Temanggung 8 - 

 Purworejo 4 - 

 Kebumen 7 - 

 Magelang 3 - 

 Demak 4 - 

 Grobogan 4 - 

 Rembang 3 - 

 Blora 5 - 

 Pati 5 - 

 Jepara 5 - 

 Kudus 4 - 

 Cilacap - 3 

 Kebumen - 1 

Jumlah 65 5 

Jawa Barat Indramayu 1 2 

 Cirebon 3 1 

 Bogor 1 8 

 Kota Bogor 1 3 

 Sukabumi 5 - 

  Bandung  4 - 

  Bandung Barat  1 - 

  Depok  - 3 

  Bekasi  - 1 

Jumlah 16  

Aceh Aceh Besar 1 - 

Jumlah 1 - 

JUMLAH TOTAL 84 30 

Sumber : BBPTUHPT Baturraden, 2025 

 Bantuan Pemerintah yang disalurkan oleh BBPTUHPT Baturraden TA 2025 

terdiri dari 2 komoditas peternakan yaitu : 1) bantuan ternak unggas ayam petelur 

terdiri dari ayam pullet petelur umur 16 minggu sebanyak 600 ekor/kelompok, paket 

lengkap kandang 1 unit/kelompok (tempat pakan, tempat minum/nipple dan 

instalasi), pakan ternak sebanyak 5.400 kg/kelompok dan paket vitamin dan obat-

obatan, 2) bantuan ternak ruminansia potong kambing/domba terdiri dari  ternak 

kambing/domba sebanyak 10-20 ekor/kelompok dan paket vitamin dan obat-obatan. 
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Kelompok penerima bantuan ternak kambing/domba yang berjumlah 30 kelompok, 

seluruhnya telah didistribusi pada tahun 2025. Sedangkan dari 84 kelompok 

penerima bantuan ternak unggas ayam petelur, sebanyak 83 kelompok telah 

didistribusi pada tahun 2025 dan 1 kelompok penerima di Kabupaten Aceh Besar 

belum menerima. Hal ini dikarenakan penyedia barang/jasa dalam proses pemberian 

kesempatan hingga tanggal 31 Januari 2026.  

3.4.2 Investasi 

 Pada tahun 2025 BBPTUHPT mendapatkan tugas tambahan untuk 

mengakselerasi penambahan populasi melalui investasi dan kemitraan, serta 

pemanfaatan inovasi teknologi reproduksi dan manajemen bibit ternak unggul. 

Penugasan ini sejalan dengan alokasi anggaran subsektor peternakan yang 

diprioritaskan pemerintah untuk pengembangan fasilitas, penerapan teknologi 

produksi, dan optimalisasi distribusi sapi perah serta sapi pedaging guna mendukung 

pencapaian swasembada susu dan daging. 

 Beberapa langkah yang telah dilakukan sebagai progress kegiatan untuk 

terwujudnya Investasi Ternak Sapi Perah dan Sapi Pedaging adalah :  

a) Perusahaan calon investor yang sudah menandatangani komitmen adalah 

sebagai berikut : 

1. PT SURI NUSANTARA JAYA, komitmen untuk mengimpor sapi perah 1000 

ekor dan sapi pedaging 1000 ekor dari tahun 2025 sampai dengan 2029.  

Pada tahun 2025 rencana akan mengimpor 750 ekor sapi perah dan 200 ekor 

sapi pedaging. 

2. PT BINTANG TERNAK ABADI, berkomitmen untuk mengimpor sapi perah 

1000 ekor dari tahun 2025 sampai dengan 2029 

3. PT GOTTO, berkomitmen untuk mengimpor sapi perah sebanyak 500 ekor 

yang dikembangkan di Pekalongan. 

4. PT SENFIENTA PRIMA TAMA, berkomitmen untuk mengimpor sapi pedaging 

sebanyak 20 ekor 

5. CV TK USAHA BERSAMA, berkomitmen untuk mengimpor sapi pedaging 

sebanyak 20 ekor 
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b) Penandatanganan nota kesepahaman investasi sapi perah antara BBPTUHPT 

Baturraden dengan PT. SURI NUSANTARA JAYA telah dilaksanakan. dengan 

target 1000 ekor sapi perah dan 1000 ekor sapi pedaging selama tahun 2025 

sampai dengan 2029. 

3.4.3 Capaian Kinerja RO 

 Capaian Kinerja RO BBPTUHPT Baturraden TA 2025 (anggaran dan fisik) 

dapat dilihat pada tabel 19 .  

Tabel 19. Capaian RO BBPTUHPT Baturraden TA 2025 

Kode 

Program / 

Kegiatan / KRO/ 

RO 

Belanja Keluaran 

Pagu  

Rp) 
Realisasi  (Rp) % TVRO RVRO % 

018.06. 

HA 

Program 

Ketersediaan, 

Akses dan 

Konsumsi Pangan 

Berkualitas 

38,936,419,000 36,981,117,180 94,98    

1784 Pengendalian dan 

Penanggulangan 

Penyakit Hewan 

745,122,000 745,117,600 100    

1784. QJC Penyidikan dan 

Pengujian 

Penyakit 

745,122,000 745,117,600 100    

1784. 

QJC.001 

Sampel Penyakit 

Hewan Yang 

Teramati dan 

Teridentifikasi 

745,122,000 745,117,600 100 1,582 

sampel 

1,582 

sampel 

100 

1785 Penyediaaan 

Benih dan Bibit 

Serta Peningkatan 

Produksi Ternak 

38,191,297,000 36,235,999,580 94,88    

1785. PDA Standarisasi 

Produk 

9,531,901,000 9,530,024,432 99,98    

1785. 

PDA.002 

Bibit Ternak 

Unggul 

9,531,901,000 9,530,024,432 99,98 1,980 

produk 

1,980 

produk 

100 

1785. 

QEO 

Bantuan Produk 

dan Peralatan 

18,007,216,000 16,058,081,730 89,18    

1785. 

QEO.003 

Bantuan Ternak 

Ruminansia 

Potong 

1,224,016,000 1,084,060,217 88,57 400 ekor 400 ekor 100 

1785.QEO

.004 

Bantuan Ternak 

Unggas 

16,783,200,000 14,974,021,513 89,22 50,400 

ekor 

50,400 

ekor 

100 

1785.RAG Sarana Bidang 

Pertanian, 

Kehutanan dan 

Lingkungan Hidup 

5,020,480,000 5,020,099,821 99,99    

1785.RAG

.001 

Sarana 

perbibitan ternak 

5,020,480,000 5,020,099,821 99,99 1 unit 1 unit 100 
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Kode 

Program / 

Kegiatan / KRO/ 

RO 

Belanja Keluaran 

Pagu  

Rp) 
Realisasi  (Rp) % TVRO RVRO % 

1785.RBK Prasarana Bidang 

Pertanian, 

Kehutanan dan 

Lingkungan Hidup 

5,631,700,000 5,627,793,597 99,93    

1785.RBK

.001 

Prasarana 

perbibitan ternak 

5,631,700,000 5,627,793,597 99,93 1 unit 1 unit 100 

018.06. 

WA 

Program 

Dukungan 

Manajemen 

46,814,041,000 46,789,947,381 

 

99,95    

1787 Dukungan 

Manajemen dan 

Dukungan Teknis 

Lainnya Ditjen 

Peternakan 

46,814,041,000 46,789,947,381 99,95    

1787.EBA Layanan 

Dukungan 

Manajemen 

Internal 

46,791,652,000 46,768,321,281 99,95    

1787.EBA

.956 

Layanan BMN 5,297,000 5,086,100 96,02 4 

layanan 

4 

Layanan 

100 

1787.EBA

.962 

Layanan Umum 29,817,000 29,816,000 100,0 1 

layanan 

1 

Layanan 

100 

1787.EBA

.994 

Layanan 

Perkantoran 

46,756,538,000 46,733,419,181 99,95 1 

Layanan 

1 

Layanan 

100 

1787.EBC Layanan 

Manajemen SDM 

Internal 

8,113,000 8,030,000 98,98    

1787.EBC

.954 

Layanan 

Manajemen SDM 

8,113,000 8,030,000 99,98 107 

layanan 

107 

layanan 

100 

1787.EBD Layanan 

Manajemen 

Kinerja Internal 

14,276,000 13,596,100 95,24    

1787.EBD

.953 

Layanan 

Pemantauan dan 

Evaluasi 

5,614,000 5,614,000 100,0 1 

dokumen 

1 

dokumen 

100 

1787.EBD

.955 

Layanan 

Manajemen 

Keuangan 

8,662,000 7,982,100 92,15 12 

dokumen 

12 

dokumen 

100 

 Jumlah  85,750,460,000 83,771,064,561 97,69    

Sumber : BBPTUHPT Baturraden, 2025 

 Berdasarkan tabel 19 dapat diketahui bahwa capaian RO BBPTUHPT 

Baturraden TA 2025 memperoleh capaian 100% untuk semua RO. Hal ini 

menunjukkan kinerja BBPTUHPT Baturraden pada tahun 2025 telah sesuai dengan 

target yang ditetapkan. 
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3.4.4 Penghargaan Keterbukaan Informasi Publik 

Pada tahun 2025 BBPTUHPT Baturraden berhasil meraih Juara II Anugerah 

Keterbukaan Informasi Publik Kementerian Pertanian. Penghargaan ini merupakan 

hasil komitmen dari BBPTUHPT Baturraden dalam menyediakan layanan informasi 

publik  yang transparan, akuntabel dan mudah diakses oleh masyarakat. 

Keterbukaan informasi publik merupakan kewajiban setiap Instansi Publik yang 

menjadi bagian penting dalam reformasi birokrasi. Ketebukaan informasi publik ini 

tidak hanya sekadar memberikan informasi kepada masyarakat, keterbukaan 

informasi publik berkaitan erat dalam hal pertanggungjawaban kinerja. Keterbukaan 

informasi publik merupakan mandat dari Undang-undang No. 14/2008 tentang 

Keterbukaan Informasi Publik. Peraturan ini memberikan jaminan kepada rakyat 

memperoleh informasi publik untuk meningkatkan peran aktif mereka dalam 

penyelenggaraan negara, baik pada tingkat pengawasan, pelaksanaan 

penyelenggaraan negara maupun pada tingkat pelibatan selama proses 

pengambilan keputusan publik. 

3.5 Akuntabilitas Keuangan 

Pada tahun 2025 anggaran BBPTUHPT Baturraden mengalami beberapa kali 

pengurangan dan penambahan.  Pagu pada revisi terakhir sesuai DIPA adalah 

sebesar Rp. 85.804.187.000,- dan terdapat pagu blokir Automatic Adjusment (AA) 

sebesar  Rp. 53.727.000,- sehingga pagu anggaran setelah dikurangi blokir adalah 

Rp. 85.750.460.000,- sedangkan realisasi keuangan sesuai pagu DIPA pada bulan 

Desember 2025 sebesar Rp. 83.771.064.561,- atau 97,63% dan realisasi keuangan 

sesuai pagu DIPA dikurangi blokir pada bulan Desember 2025 sebesar 97,69%.  

Adapun rincian realisasi keuangan sesuai pagu DIPA dan sesuai pagu DIPA 

dikurangi blokir pada bulan Desember 2025 adalah sebagai berikut : 

Tabel 20. Pagu dan Realisasi Anggaran Sesuai Pagu DIPA Tahun 2025 
No Nama Program Pagu Realisasi % 

1 Program Ketersediaan, Akses dan 

Konsumsi Pangan Berkualitas 

38.936.419.000 36.981.117.180 43,10 

2 Program Dukungan Manajemen 46.867.768.000 46.789.947.381 54,53 

 Jumlah 85.804.187.000 83.771.064.561 97,63 

Sumber : BBPTUHPT Baturraden, 2025 
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Tabel 21. Pagu dan Realisasi Anggaran Sesuai Pagu DIPA Tidak Di Blokir Tahun 
2025 

No Nama Program Pagu Realisasi % 

1 Program Ketersediaan, 
Akses dan Konsumsi 
Pangan Berkualitas 

38.936.419.000 36.981.117.180 43,13 

2 Program Dukungan 
Manajemen 

46.814.041.000 46.789.947.381 54,56 

 Jumlah 85.750.460.000 83.771.064.561 97,69 
Sumber : BBPTUHPT Baturraden, 2025 

Pagu dan realisasi anggaran per indikator kinerja pada tahun 2025 sebagaimana 

pada tabel 22. 

Tabel 22. Pagu Dan Realisasi Anggaran Per Indikator Kinerja Tahun 2025 

No Sasaran Kegiatan Indikator 
Jumlah 

Anggaran (Rp) 
Realisasi 

Anggaran (Rp) 
% 

1 Meningkatnya 
Kepuasan 
Masyarakat 
Terhadap Layanan 
Publik Ditjen di 
Lingkungan 
Kementerian 
Pertanian 

Indeks Kepuasan 

Masyarakat atas 

Layanan Balai Besar 

Pembibitan Ternak 

Unggul dan Hijauan 

Pakan Ternak (BBPTU-

HPT) Baturaden yang 

diberikan 

 
22.911.532.000  

 
22.887.829.262  99,90 

Nilai Pembangunan 

Zona Integritas (ZI) Balai 

Besar Pembibitan 

Ternak Unggul dan 

Hijauan Pakan Ternak 

(BBPTU-HPT) 

Baturaden  

 49.390.000   48.498.200  98,19 

2 Tersedianya Hijauan 
Pakan Ternak dalam 
Memenuhi 
Permintaan dari 
Peternak 
 

Persentase Permintaan 

Hijauan Pakan Ternak 

yang dapat Dipenuhi 

terhadap Permintaan 

dari Peternak di BBPTU-

HPT Baturaden 

 5.226.773.000   5.226.559.975  100,00 

3 Tersedianya Pakan 
Ternak Yang 
Bermutu Dan Aman 
Dalam Memenuhi 
Kebutuhan Pakan 
 

Persentase 

Ketersediaan Pakan 

Ternak yang Bermutu 

dan Aman Terhadap 

Kebutuhan Pakan 

Ternak BBPTU-HPT 

Baturraden 

 
21.486.843.000  

 
21.486.740.584  100,00 
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No Sasaran Kegiatan Indikator 
Jumlah 

Anggaran (Rp) 
Realisasi 

Anggaran (Rp) 
% 

4 Tersedianya 
Bibit/Benih Ternak 
dalam Memenuhi 
Permintaan dari 
Peternak/Instansi 
Pemerintah di UPT 
Perbibitan dan 
Produksi Ternak 

Persentase Permintaan 

Bibit Ternak yang Dapat 

Dipenuhi Terhadap 

Permintaan dari 

Peternak/Instansi 

pemerintah di BBPTU-

HPT Baturaden 

 
16.725.510.000  

 
16.720.284.900  99,97 

5 Terjaminnya Mutu 
Bibit/Benih Ternak 
Unggul yang 
Beredar di Wilayah 
Kerja UPT 
Perbibitan Dan 
Produksi Ternak 
 

Persentase Bibit Ternak 

Bermutu yang Beredar 

Terhadap Ketersediaan 

Bibit Ternak di BBPTU-

HPT Baturaden 

 1.343.196.000   1.343.069.910  99,99 

Sumber : BBPTUHPT Baturraden, 2025 
 

 Berdasarkan Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 

27/MK/AG/2025 tentang Perubahan Atas Keputusan Menteri Keuangan Republik 

Indonesia Nomor 466 Tahun 2023 Tentang Pedoman Teknis Pelaksanaan 

Pengendalian Dan Pemantauan Serta Evaluasi Kinerja Anggaran Terhadap 

Perencanaan Anggaran, salah satu variabel yang diukur dalam penilaian kinerja 

perencanaan anggaran adalah variabel efisiensi. Variabel efisiensi diukur dengan 

menghitung secara agregat variabel penggunaan SBK dengan bobot 40% dan 

variabel efisensi SBK dengan bobot 60% pada seluruh Satker. Pengukuran Nilai 

Efisiensi Satker dilakukan dengan formula sebagai berikut: 

 

 

Hasil dari pengukuran kinerja perencanaan anggaran BBPTUHPT Baturraden TA 

2025 didapatkan bahwa Nilai Efisiensi Satker BBPTUHPT Baturraden sebesar 94%. 

 

3.6 Hambatan dan Kendala (aspek administrasi, manajemen dan teknis) 

Dalam upaya pelaksanaan tugas pokok dan fungsi balai menghadapi hambatan 

dan kendala antara lain : 

a. Terdapat beberapa kegiatan yang tidak dapat dilaksanakan dari awal tahun 

anggaran dikarenakan adanya pemblokiran anggaran dan realokasi 

anggaran dari Eselon I. 
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b. Keterbatasan indukan produktif sapi perah dan kambing perah sehingga 

berpengaruh pada produksi bibit yang dihasilkan.  

c. Target investasi sapi perah baru progress MoU dan fisik bangunan, 

pemasukan ternak belum terealisasi karena calon investor terkendala dalam 

proses pengadaan.  

d. Terdapat perubahan Perjanjian Kinerja (PK) pada akhir Desember 2025 

karena penetapan Renstra Kementan dan Ditjen Peternakan dan Keswan di 

akhir tahun sehingga diperlukan perubahan indikator pada laporan capaian 

B12. 

3.7 Upaya dan Tindak Lanjut 

a. Melakukan inventarisasi prioritas kebutuhan sesuai anggaran yang tersedia. 

b. Optimalisasi reproduksi pada indukan produktif yang tersedia. 

c. Melakukan koordinasi dengan calon investor dan mengawal untuk proses 

pengadaan ternak.  

d. Melakukan koordinasi penanggungjawab kegiatan dan perhitungan capaian 

hasil kegiatan sesuai PK baru 

 

3.8 Rekomendasi 

a. Melakukan pengaturan distribusi ternak dengan mempertimbangkan 

replacement indukan untuk menambah ketersediaan indukan produktif. 

b. Melakukan koordinasi dengan investor terkait pemasukan ternak pada 

kegiatan investasi. 

c. Memastikan laporan capaian PK B12 sesuai dengan PK revisi. 
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BAB  IV 
PENUTUP 

Laporan Kinerja BBPTUHPT Baturraden tahun 2025, disusun sebagai 

perwujudan seluruh jajaran pegawai BBPTUHPT Baturraden dalam upaya komitmen  

melaksanakan tugas-tugas sesuai Perjanjian Kinerja yang telah disepakati.   

Laporan Kinerja BBPTUHPT Baturraden telah disusun seobyektif mungkin agar 

dapat mencerminkan kinerja BBPTUHPT Baturraden selama tahun anggaran 2025, 

dengan menyajikan informasi  tingkat keberhasilan dalam pencapaian sasaran yang 

telah ditetapkan dalam Kontrak Kinerja.   

Indikator-indikator keberhasilan telah dirumuskan dan dikuantitatifkan 

sedemikian rupa agar pengukuran kinerja sejauh mungkin mengandung obyektivitas 

yang optimal. Namun pengumpulan data kinerja ternyata bukan merupakan hal yang 

mudah, di samping harus mengolah sistem data kinerja yang ada di masing-masing 

bidang dan bagian. Faktor penentu lainnya adalah keterbatasan sumber daya 

manusia dalam mengelola perubahan.  

Laporan Kinerja BBPTUHPT Baturraden Tahun 2025 ini dapat menjadi 

umpan balik yang berguna bagi pengembangan sistem akuntabilitas kinerja dan 

peningkatan kinerja BBPTUHPT Baturraden. Semoga pada tahun yang akan datang 

menjadi lebih baik. 

      

Baturraden,  13 Januari  2026 

 

 









KEMENTERIAN PERTANIAN
DIREKTORAT JENDERAL PETERNAK.AN OAN KESEHATAN HEWAN

JALAN HARSONO RM NOMOR 3 PASAR MINGGU, JAKARTA 12550
KOTAK POS 1180/JKS, JAKARTA12Ol1

Telp. (021, 7815580 - 83, 7847319 Faksimite (O2l) 785581 - 83,78847319 Ejnait : ditiennak@pertanian.go.id
Website : htS:/dilienpkh.pertanian.go.id

PERJANJIAN K]NERJA TAHUN 2025

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif, transparan dan
akuntabel serta berorientasi pada hasil, yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama :Dani Kusworo

Jabatan : Kepala Balai Besar Pembibitan Ternak unggul dan Hijauan pakan Ternak
(BBPTU-HPT) Baturraden

berjanji akan mewujudkan target kinerja yang seharusnya sesuai lampiran perjanjian
ini, dalam rangka mencapai target kinerja jangka menengah seperti yang telah
ditetapkan dalam dokumen perencanaan.

Keberhasilan dan kegagalan pencapaian target kinerja tersebut menjadi tanggung
jawab kami.

Jakarta, 31 Desem .)E

Dani Kusworo

Kepala



PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2025

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif, transparan dan
akuntabel serta berarienta$i pada hasil, kami yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama :Dani Kusworo

Jabatan : Kepala Balai Besar Pembibitan Ternak Unggul dan Hijauan Pakan Ternak
(BBPTU-HPT) Batunaden

Selanjutnya disebut pihak pertama

Nama :Agung Suganda

Jabatan : Direktur Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan

Selaku atasan langsung pihak pertama, selanjutnya disebut pihak kedua

Pihak pertama berjanji akan mewujudkan target kinerja yang seharusnya sesuai
lampiran perjanjian ini, dalam rangka mencapai target kinerja jangka menengah
seperti yang telah ditetapkan dalam dokumen perencanaan. Keberhasilan dan
kegagalan pencapaian target kinerja tersebut menjadi tanggung jawab kami.

Pihak kedua akan melakukan supervisi yang diperlukan serta akan melakukan
evaluasi terhadap capaian kinerja dari perjanjian ini dan mengambil tindakan yang
diperlukan dalam rangka pemberian penghargaan dan sangsi.

Jakarta, 31 Desember 2025

Pihak Kedua,

uganda D n usworo



PERJANJIAN KINERJA TAI{UN 2025
KEPALA BALAI BESAR PEMBIBITAN TERNAK UNGGUL

DAN HIJAUAN PAKAN TERNAK (BBPTU.HPT) BATURRADEN

l. Kineria Bulanan

1. PensaBaian Target Kineria eutput Kegiatan sesuai pol(DlpA alokasi

Rp 85.80a.187.000,- (Delapan Puluh Lima Mitiar Delapan Ratus Empat

Juta Seratus Delapan Puluh Tujuh Ribu Rupiah);

2. Target Penyerapan Anggaran kumulatif pada bulan: I (1o/o); ll (10%);

lll (30olo); lV (4Oo/ol; V (50%); Vl (60%); Vll (7oo/o); Vlll (90%);

lX(90,0%); X (9s%); Xl (98%); dan Xll (100%);

3. Pelaporan Kinerja Output Fisik hulanan dalam penyerapan anggaran

4. Penyelesaian Kerugian Negara (KN): -

!1. Kinerja Tahunan

NO Sasaran Keqiatan lndikator Target
1 Meningkatnya

Kepuasan
Masyarakat Terhadap
Layanan Publik Ditjen
di Lingkungan
Kementerian
Pertanian

lndeks Kepuasan Masyarakat
atas Layanan Balai Besar
Pembibitan Ternak Unggul
dan Hijauan Pakan Ternak
(BBPTU-HPT) Baturaden yang
diberikan

3,63 Skala
Likert

Nilai Pembangunan Zona
lntegritas (Zl) Balai Besar
Pembibitan Temak Unggul
dan Hijauan Pakan Ternak
(BBPTU-HPT) Baturaden

80 Nllai

2 Tersedianya
Hijauan Pakan
Ternak dalam
Memenuhi
Permintaan dari
Peternak

Persentase Permintaan
Hijauan Pakan Temak yang
dapat Dipenuhi terhadap
Permintaan dari Peternak di
BBPTU-HPT Baturaden

75 o/o

3 Tersedianya Pakan
Ternak Yang
Bermutu Dan Aman
Dalam Memenuhi
Kebutuhan Pakan

Persentase Ketersed iaan
Pakan Ternak yang Bermutu
dan Aman Terhadap
Kebutuhan Pakan Ternak
BBPTU.HPT Baturraden

100 o/o



NO Sasaran Keqiatan lndikator Tarqet
4 Tersedianya

Blblt/Benlh Ternak
dalam Memenuhi
Permintaan dari
Peternak/lnstansi
Pemerintah di UPT
Perbibitan dan
ProduksiTernak

Persentase Permintaan Bibit
Ternak yang Dapat Dipenuhi
Terhadap Permintaan dari
PeternaUl nstansi pemerintah

di BBPTU-HPT Baturaden

64 o/o

5 Terjaminnya Mutu
BibiUBenih Ternak
Unggul yang
Beredar diWilayah
Kerja UPT
Perbibitan Dan
ProduksiTernak

Persentase Bibit Ternak
Bermutu yang Beredar
ferhadap Ketersediaan Bibit
Ternak di BBPTU-HPT
Baturaden

80 o/o

ll!. Alokasi Kegiatan dan Anggaran

Pihak Kedua,

a

Jakarta, 31 Desember

No Kegiatan Anggaran

1

2.

3.

Pengendalian dan Penanggulangan Penyakit
Hewan

Penyediaan Benih dan Bibit serta peningkatan
produksiternak

Dukungan Manajemen dan Dukungan Teknis
lainnya Ditjen Peternakan dan Kesehatan
Hewan

Rp

Rp

Rp

745j22.AOA,-

38.191.297.000,-

46.867.768.000,-

Jumlah Rp 85.804.187.000,-

Terbilang : (Delapan Puluh Lima Miliar Delapan Ratus Empat Juta Seratus
Delapan Puluh Tuluh Rlbu Ruplah)

sworo
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Nilai Efisiensi Satker = (40% x100%) + (60% x 90%)

94,00%

Penggunaan SBK = 100,00%

RO SBKU & SBKK yang Memenuhi SBK dibagi Total RO SBKU & SBKK dikali 100%

Efisiensi SBK = 90,00%
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